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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya terencana untuk menghasilkan iklim belajar
dan proses pembelajaran yang memiliki tujuan untuk mengembangkan
potensi siswa dalam memiliki kecerdasan, akhlak mulia, pengendalian diri,
kekuatan spiritual keagamaan, kehidupan bermasyarakat dan keterampilan
yang diperlukan oleh tiap individu. Pendidikan merupakan suatu hal yang
sangat diperlukan bagi setiap individu karena pendidikan berlangsung
sepanjang hayat, dimanapun manusia berada, maka pendidikan perlu
ditanamkan sejak dini dimulai dengan hal-hal vang mendasar. Hal mendasar
ini dilaksanakan di sekolah dasar. Pendidikan sekolah dasar adalah
pendidikan awal bagi tiap individu dimana sekolah dasar ini memiliki tujuan
untuk meningkatkan kemampuan anak seperti kecerdasan, kepribadian,
pengetahuan, dan keterampilan berpikir (Wiguna, 2023:63) Berdasarkan
pendidikan, seseorang akan dapat dibentuk secara terus menerus baik secara
aspek kognitif khususnya keterampilan berpikir kritis.

Pendidikan diarahkan untuk mengembangkan potensi dan keterampilan
siswa vang dapat digunakan dalam menjalani hidup di masyarakat, Bangsa
dan negara. keterampilan vang diharapkan salah satunya adalah keterampilan
berpikir  kritis. Banyak cara wyang dapat dilakukan guru  untuk

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa sehingga siswa mampu



mengikuti perkembangan pembelajaran dan tuntutan zaman. Pembelajaran
[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi hal menarik untuk dipelajari apabila
dikaitkan dengan keterampilan berpikir kritis (WMurmala et al., 2021).

llmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan ilmu vang harus dipelajan
dan dianalisis dari berbagai sumber berdasarkan fakta dan materi yang
ditermukan, IPS sangat penting untuk dipelajar, khususnya bagi anak sekolah
dasar Susanto (dalam Bhagasasih et al., 2022). Pada saat pembelajaran IPS,
giswa mengaitkan materi yang dipelajarinya dengan fakta-fakta yang ada
disekeliling  kehidupan nyata siswa, sehingga lebih mudah menank
kesimpulan dari materi yang sampaikan oleh guru. Dapat diartikan bahwa
dengan mempelajari ilmu sosial, siswa didorong untuk berpikir kritis terhadap
masalah vang ada disekitarnya atau masalah sosial  Sukardi  (dalam
Bhagasasih et al.,, 2022) Secara khusus tujuan dilaksanakannva pendidikan
IPS di sekolah dasar adalah agar siswa dapat memiliki pengetahuan sosial
yang dapat berguna bagi kehidupannya, siswa dapat memiliki kemampuan
berkomunikasi dalam berbagai bidang, siswa dapat memiliki kemampuan
dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan memiliki keterampilan berpikir
kritis untuk dapat memecahkan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat, siswa dapat meningkatkan pengetahuan khususnya pada
pengetahuan IPS vang sesuai dengan perkembangan kehidupan masyarakat
Yuadarma (dalam Wiguna, 2023:63). Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
merupakan ilmu yang harus dipelajan dan dianalisis dar berbagai sumber dan

berdasarkan fakta dan materi vang ditemukan., pembelajaran IPS sangat



penting terutama bagi anak sckolah dasar. Pembelajaran IPS yang bermakna
diperlukan agar siswa dapat berkomunikasi dengan terampil serta dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Keterampilan berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan
refletif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau
dilakukan. Berpikir kritis memiliki posisi yvang penting dalam pembelajaran.
Keterampilan berpikir kritis, setiap siswa itu berbeda-beda sehingga perlu
dilatih dan dikembangkan sejak usia dini, terutama di bangku Sekolah Dasar
(SD) Hadi (dalam Nur et al., 2022:71-74).

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang berperan dalam perkembangan moral, sosial, mental, kognitif dan
sains, “Berpikar kritis dapat dipelajan, diperkirakan dan diajarkan™ Facione
(dalam Wulandar et al.,, 2023;2853). Keterampilan berpikir kritis dapat
dianggap sebagai potensi intelektual yang dapat dikembangkan melalui
proses pembelajaran. Setiap manusia memiliki potensi untuk berpikir kritis
karena keterampilan ini berkaitan dengan pengelolaan diri (self organization)
yang terdapat pada dirinya. Pemahaman ini mengarah pada bagaimana
seseorang memiliki keterampilan berpikir kritis dan bagaimana mengajarkan
orang lain untuk berpikir kritis. Berpikir kritis dapat  meningkatkan
kemampuan pembelajaran pada siswa, yang mana siswa mampu termotivasi
untuk memahami materi dan mengembangkan materi secara luas tanpa
berpatokan hanya pada pemberian maten vang diberikan oleh guru di kelas,

Keterampilan berpikir kritis harus dilatih sejak dini, agar siswa mampu



mengimbangi hal-hal vang berkaitan dengan proses belajar mengajar vang
sedang dilakukan.

Keterampilan berpikir kritis dapat diterapkan secara terpadu dalam
pembelajaran ataupun terpisah dari mata pelajaran. Tujuan keterampilan
berpikir kritis yaitu agar siswa mampu memahami argumentasi-argumentasi
yang diberikan oleh guru dan teman-temannya, agar siswa dapat menilai
argumentasi atau pendapat tersebut secara kritis, membangun dan
mempertahankan argumen yang dibangun secara sungguh-sungguh dan
meyakinkan. Siswa dapat memiliki pemahaman tersendirl yang memicu rasa
percaya diri atas kemampuan yang dimiliki, sehingga bisa dijadikan sebagai
motivasi dalam meningkatkan kecakapan atau potensi vang dimiliki disertai
munculnya kepribadian  yvang membangun tingkat kepercayaan diri
(Wulandari et al., 2023: 2853)

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di UPT SD Negeri
018 Langgini pada hari senin tanggal 27 februari 2023, peneliti melihat
siswa belum mampu memberikan penjelasan sederhana, bahwa pada saat
guru memberikan pertanyaan untuk mendapatkan umpan balik, siswa
cendrung hanya diam, juga takut dalam memberikan jawaban dan hanya
beberapa siswa yang mendapat rangking di kelas saja yang mampu menjawab
pertanyaan. Adapun beberapa teman lainnya ada vang hanya diam saja, serta
siswa yang hanya ikut-ikutan dengan jawaban temannya, dan ada juga yang
keluar masuk kelas pada saat proses pembelajaran dengan alasan ingin buang

air kecil, belum mampu membangun keterampilan dasar mengenai



pembelajaran bahwa pada saat pembelajaran siswa belum mampu
menyampaikan alasan dari jawaban yang disampaikannya, siswa belum
mampu menyimpulkan jawaban mereka sendiri, mereka hanya berpatokan
dalam menjawab soal berdasarkan jawaban dari buku, mereka tidak dapat
membuat jawaban sendiri dan siswa tidak dapat mengatur strategi dan taktik
dimana siswa tidak dapat membuat tindakan dari soal yang diberikan oleh
guru. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat pada data nilai vang tertera dari
rekapitulasi siswa dapat dilihat pada table berikut ;
Table 1.1

Data Awal Keterampilan Berpikir Kritis
IPS Kelas V UPT SD Negeri 018 Langgini

Siswa yang tunias Siswa yang belum | Jumlah
tuntas siswa
No. Indikator Jumlah | Presentase | Jumlah | Presentase 14
siswa siswa
1. | Memberikan [ 43% 8 57% 14
penjelasan
sederhana
2. | Membangun 4 29% 10 T1% 14
keterampilan dasar
3. | Menyimpulkan 4 29% 10 T1% 14
4. | Mengatur strategi- [ 43% 8 5% 14
taktik

Berdasarkan data yang diperoleh, sebanyak 6 siswa sudah mampu
memberikan penjelasan sederhana, sedangkan 8 siswa belum mampu
memberikan penjelasan sederhana, 4 siswa sudah mampu membangun
keterampilan dasar, sedangkan 10 siswa belum mampu membangun
keterampilan dasar, 4 siswa sudah mampu menyimpulkan, 10 siswa belum
mampu menyimpulkan, 2 siswa sudah mampu mengatur strategi taktik,

sedangkan 13 siswa belum mampu mengatur strategi taktik.



Gambar 1.1
Hasil Nilai Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Pratindakan

Hasil dari rekapitulasi dan latihan soal tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis siswa kelas V UPT SD Negeri 018 Langgini perlu
diungkatkan.

Salah satu altermatif vang dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis adalah dengan menerapkan model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing. Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing merupakan
model pembelajaran vang menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran
vang berarti setiap peserta didik didorong terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran Harjilah (dalam Wartini, 2021:127). Inkuiri Terbimbing
merupakan model pembelajaran yang memfokuskan siswa sebagai subjek,
artinya setiap siswa dituntut  untuk berpartisipasi aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Hasil penelitian yang memperkuat peneliti untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa

menggunakan model Inkuiri Terbimbing adalah penelitian yang dilakukan



oleh (Nurhayati et al., 2017) dengan judul “Penerapan Inkuiri Terbimbing
Dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Pada
Materi Daur Air”. Hasil penelitian  menunjukkan adanva peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa pada tuap siklusnya. Nilai rata-rata hasil tes
siswa pada siklus | sebesar 57,5, pada siklus 1I sebesar 70,4, dan pada siklus
Il sebesar 80,4, Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model Inkuir
Terbimbing dapat meningkatkan keterampilan  berpikir  kritis  siswa.
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, untuk itu penulis tertarik
melakukan penelitian dengan * Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis
siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Inkuin Terbimbing di
Sekolah Dasar™.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan observasi vang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya,
maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
I. Kurangnya kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan sederhana.
2. Kurangnya kemampuan siswa dalam membangun keterampilan dasar
mengenai pembelajaran.
3. Siswa masih belum cukup berani dan aktif’ berpendapat dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan guru.
4. Siswa belum maksimal dalam menyimpulkan pembelajaran
5. Kurang terampilnya siswa dalam mengatur strategi dan taktik dalam proses
pembelajaran,

C. Rumusan Masalah



Berdasarkan identifikasi masalah vyang telah diungkapkan, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model
Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
UPT SD Negeri 018 Langgini?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model
Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
UPT SD Negeri 018 Langgini?

3. Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran IPS dengan menggunakan model Inkuiri Terbimbing di kelas
V UPT SD Negeri 018 Langgin?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

I. Untuk mengetahui Perencanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan
model Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa UPT SD Negeri 018 Langgini.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan
model Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa UPT SD Negeri 018 Langgini.

3. Untuk mengetahui Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui
model Inkuiri Terbimbing UPT 5D Negeri 018 Langgini.

E. Manfaat Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk dapat menambah ilmu
pengetahuan dan juga dapat digunakan sebagai referensi dibidang
pendidikan dasar.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dan
dapat memecahkan permasalahan vang ada di kelas dan di kehidupannya
sehari-hari dengan berpikir secara kritis.

b. Bagi guru, untuk menambah wawasan guru dalam meningkatkan
keterampilan mengajarnya  melalui model pembelajaran  Inkuiri
Terbimbing yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
khususnya pada mata pelajaran IPS.

c. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
menggunakan  model  pembelajaran  Inkuiri Terbimbing  dan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

d. Bagi peneliti, dapat meningkatkan keterampilan dan pengalaman untuk
peneliti ketika menjadi seorang guru mengenai bagaimana menerapkan
model pembelajaran, khususnya model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
yang sekiranya dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
pada pembelajaran IP5S.

F. Penjelasan Istilah



|. Keterampilan Berpikir Kritis.
Keterampilan berpikir kritis adalah suatu keterampilan berpikir yang
difokuskan untuk memutuskan apa vang diyakini untuk dilakukan.
2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Inkuiri  Terbimbing (Guided Inkuiry) pelaksanaan pembelajaran
dilakukan atas petunjuk dari guru dalam bentuk pertanyaan, dengan tujuan

untuk membimbing peserta didik pada kesimpulan yang diinginkan.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Keterampilan Berpikir Kritis
a. Pengertian keterampilan berpikir kritis

Keterampilan berpikir kritis kata kritis berasal dari bahasa vyunani,
vaitu critikos dengan arti vang membedakan. Kata kritis diturunkan dan
bahasa yunani kuno krites yang artinya orang yang memberikan pendapat,
beralasan dengan analisis atau dengan pertimbangan atau dengan
pengamatan. Secara etimologi, berpikir kritis mengandung makna suatu
kegiatan mental vang dilakukan seseorang untuk dapat memberikan
pertimbangan dengan menggunakan ukuran atau dengan standar tertentu
Oktaviani (dalam Julivantika & Batubara, 2022:4732)

Keterampilan Berpikir kritis adalah berpikir yang menggunakan akal
pikirannya untuk mengatasi suatu masalah dengan terlebih dahulu
memahami masalah, mengemukakan pendapat atau argumen secara jelas dan
dapat menarik kesimpulan dari permasalahan yang ada Menurut Herlinda
(dalam Julivantika & Batubara, 2022:4732). Menurut Rifaatul Mahmuzah
(dalam Marudut, 2020:579) menyatakan bahwa keterampila berfikir kritis
merupakan pikiran yang difokuskan untuk memutuskan apa vang diyakini

untuk dilakukan.

14



15

Keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk siswa saat ini untuk
memenuhi tuntutan hari ITham (dalam Muchtar et al., 2021:5522) Untuk
menyelesaikan masalah tersebut diperlukan suatu pendekatan pembelajaran
vang dapat melatihkan siswa untuk berpikir kritis dalam menemukan
pemecahan permasalahan Firdaus (dalam Muchtar et al., 2021:5522)

Berdasarkan uraian para ahli diatas mengenai pengertian keterampilan
berpikir kritis  siswa, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
keterampilan berpikir kritis siswa sangatlah penting karena keterampilan
berpikir kritis siswa adalah pemikiran yang difokuskan untuk memutuskan
apa vang divakini untuk dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dan
menyelesaikan sesuatu permasalahan yang ada dalam pembelajaran maupun
di kehidupan sehari-hari.

. Indikator-indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator-indikator keterampilan berpikir kritis dipaparkan Facione
(dalam Firdausichuurivah & Nasrudin, 2017:2252-9454) sebagai berikut:

1) Interpretasi dapat menuliskan apa vang ditanyakan soal dengan jelas dan
tepat.

2) Analisis dapat menuliskan apa vyang harus dilakukan dalam
menyelesaikan soal.

3) Evaluasi dapat menuliskan penyelesaian soal.
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4) Inference dapat menarik kesimpulan dari apa vang ditanyakan secara
logis.
5) Eksplanasi dapat menuliskan hasil akhir, dapat memberikan alasan
tentang kesimpulan yang diambil.
6) SelfRegulation dapat mereview ulang jawaban vang diberikan/dituliskan
adaptasi.
Indikator-indikator dalam berpikir kritis yang berkaitan dengan materi
pelajaran Ennis (dalam Sarifah & Nurita, 2023:23) vaitu:
1) Memberikan penjelasan sederhana, siswa dapat memberikan
Sementara jawaban dari pertanyaan guru.
2) Membangun keterampilan dasar, siswa dapat memberi alasan dari
pertanyaan maupun jawaban yang iyva buat
3) Menyimpulkan, siswa dapat menyimpulkan jawaban vang mereka buat.
4) Mengatur strategi dan taktik, siswa dapat memberikan tindakan dari
pertanyaan yang diberikan guru.
Indikator-indikator keterampilan berpikir kritis menurut Marudut et al.
(2020: 2580-1147) sebagai berikut:
1) Keterampilan untuk menarik kesimpulan dari pengamatan.
2) Keterampilan untuk mengidentifikasi asumsi.
3) Keterampilan untuk berpikir secara deduktif.

4) Keterampilan untuk membuat interpretasi secara logis.
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5) Keterampilan untuk mengevaluasi argumentasi.

Berdasarkan penjelasan dari ketiga ahli mengenai indikator-indikator
keterampilan berpikir kritis, maka dapat disimpulkan bahwa indikator-
indikator keterampilan berpikir kritis antara ahli satu dan ahli lainnya saling
mendukung dan beririsan. Penelitian ini lebih cenderung menggunakan
indikator-indikator yvang digunakan oleh Ennis (Sarifah & Nurita, 2023:23)
dikarenakan indikator-indikator vang digunakan lebih mudah diterapkan
dan diukur dari pada para ahli lainnya.

2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
a. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model Inkuiri Terbimbing adalah model pembelajaran dimana siswa
berpikir sendiri untuk menemukan suatu hasil tertentu yvang diharapkan oleh
guru vang pelaksanaannya dilakukan oleh siswa dengan petunjuk vyang
diberikan guru. Petunjuk vang diberikan oleh guru bersifat pertanyaan
pertanyaan yang membimbing siswa untuk menuju penemuan. Sehingga
hasil penemuan sesuai dengan vang diharapkan oleh guru dan sesuai dengan
petunjuk yang diberikan  Sumaryati & Hasanah, (2013: 59). Model
pembelajaran  Inkuiri Terbimbing merupakan model pembelajaran lebih
mengutamakan pada proses mencari serta menemukan. Materi pelajaran
tidak langsung disampaikan oleh guru melainkan siswa mencari dan

menemukan sendiri  materi  pelajaran. Saat proses pembelajaran  guru



hanya membimbing serta menjadi fasilitator bagi  siswa. Model
pembelajaran  Inkuiri Terbimbing melatih siswa untuk berfikir kritis dan
analitis schingga siswa mampu menyelesaikan masalah. Melalui model

pembelajaran  Inkuiri Terbimbing ini siswa dapat mengemukakan

pemikirannya, saling bertukar pendapat, dan bekerja sama Andrini (dalam
Dewanti etal., 2022:2010).

Model pembelajaran Inkuiri  Terbimbing ialah sebuah model
pembelajaran yang menjadikan siswa berpartisipasi aktif dalam memperoleh
pengetahuan  ilmiah  dengan cara  melakukan penyehidikan  untuk
mendapatkan jawaban dari permasalahan yvang disajikan  Seranica (dalam
Sarifah & Nurita, 2023:23).

Model pembelajaran  Inkuiri Terbimbing merupakan langkah-langkah
pembelajaran vang menckankan proses penvelidikan (investigasi) dalam
pemahaman materi dimana siswa juga diharapkan memiliki kemampuan
menarik kesimpulan, sebagai suatu hasil dari berbagai kegiatan investigasi
sederhana dengan dibantu bimbingan darnn guru Sart (dalam Ayu &
Agustiana, 2019:15-21).

Berdasarkan uraian di atas penulis dapat mevimpulkan bahwa Inkuiri
Terbimbing merupakan model pembelajaran yang mengutamakan proses
Inkuiri Terbimbing dan penemuan. Dalam proses pembelajaran, guru hanya

membimbing dan bertindak scbagai pengawas bagi siswa. Model



pembelajaran Inkuirt Terbimbing melatith siswa untuk berpikir krtis dan
analitis sehingga siswa dapat memecahkan masalah.
. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing memiliki beberapa tahapan dalam
proses pembelajarannya seperti vang diungkapkan oleh Wulandari &
Sidoarjo, 2016: 269 scbagai berikut:
1. Orientasi
Pada tahap orientasi guru menjelaskan materi yang akan dipelajari
2. Rumusan Masalah
Pada tahap ini guru merumuskan masalah dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan terkait topik penyelidikan.
3. Menentukan Hipotesis
Pada tahap ini Guru memberikan kesempatan pada siswa uniuk
memberikan pendapat mengenai analisa sementara suatu masalah. Guru
membimbing siswa membuat kesimpulan sementara.
4. Mengumpulkan Data
Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk berpikir menemukan
informasi vang dibutuhkan melalui kegiatan pengamatan.
5. Menguji Hipotesis
Pada Tahap ini guru memberi kesempatan pada siswa untuk

menyampaikan informasi yang telah diperoleh untuk dibandingkan
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dengan hipotesis vyang telah dibuat. Guru melakukan pembenaran
terhadap hipotesis yang tidak sesuai dengan informasi yang didapat.

6. Merumuskan Kesimpulan

Pada tahap ini guru membimbing siswa untuk merumuskan
kesimpulan sesuai dengan data yang relevan.

. Kekurangan dan Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Kelebihan model pembelajaran Inkuini Terbimbing menurut Hamruni

(dalam Sumaryati & Hasanah, 2013:56-64) menyebutkan beberapa

diantaranya:

1) Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran dianggap lebih
bermakna.

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya
belajarnya.

3) Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern vang menganggap
belajar adalah proses perubahan tingkah laku melalui pengalaman.

4) Mampu melayani kebutuhan siswa vang memiliki kemampuan di atas
rata-rata, sehingga siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak
akan terhambat oleh siswa vang lemah dalam belajar.

Kekurangan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing Hamruni (dalam

Sumaryati & Hasanah, 2013:56-64) juga mengungkapkan sebagai berikut:
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1) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.
2) Tidak mudah merencanakan pembelajaran, karena terbentur pada
kebiasaan siswa.
3) Implementasinya memerlukan waktu yang panjang, sehingga guru sulit.
B. Penelitian Relevan
Berikut adalah Penilitian-penelitian relevan dengan penelitian Tindakan kelas
dalam penelitian skripsi ini dikemukakan sebagai berikut:

l. Penelitian yang dilakukan oleh  (Nurhayati et al., 2017) dengan judul
“Penerapan Inkuiri Terbimbing dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Kelas V Pada Materi Daur Air”. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas V SDN Cimalaka II sebanyak 24 orang dengan rincian 13 orang laki-laki
dan 11 orang perempuan. Desain penelitian vang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari tiga siklus dengan teknik pengumpulan
data berupa tes, lembar observasi kinerja guru, lembar observasi aktivitas siswa,
catatan lapangan dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada tiap siklusnya. Nilai rata-
rata hasil tes siswa pada siklus | sebesar 57,5, pada siklus II sebesar 70.4, dan
pada siklus Il sebesar 80,4. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran  dengan model Inkuirt  Terbimbing dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Persamaan penelitian dengan peneliti yaitu

sama-sama menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di kelas V SD. Perbedaan
dengan penelitian ini terdapat di tema yang diangkat. Pada penelitian ini tema
yang diangkat vaitu Materi Daur Air pada mata pelajaran IPA sedangkan
peneliti menggunakan tema lingkungan sahabat kita pada mata pelajaran IPS

. Penelitian vang dilakukan oleh (Ayu & Agustiana, 2019) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis IPA SD”. Beberapa permasalahan yang ditemukan adalah
kemampuan menalar siswa pada materi IPA belum maksimal, kurangnya
penggunaan media dan model pembelajaran vang bervariatif, dan pembelajaran
yang masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang termotivasi dalam
belajar karena tidak dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 37 Cakranegara. Metode penelitian
yvang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain nonegquivalent control
group dan menggunakan instrumen berupa tes dan observasi. Hasil penelitian
diperoleh bahwa pada kelas kontrol rata-rata nilai pretes sebesar 48,21 dan
postes sebesar 59,96 dengan kategori kurang kritis. Sedangkan, kelas
eksperimen memperoleh nilai rata-rata pretes sebesar 48,67 dan postes sebesar
77,52 dengan kategori kritis. Kemudian, hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
thitung 8,323 = ttabel 0,265 dengan taraf signifikansi 5% dan hasil uji N-Gain
kelas 30 eksperimen sebesar 0,562 berkategori sedang, sedangkan kelas kontrol

sebesar 0,226 berkategori rendah. Berdasarkan hasil kedua uji tersebut
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model Inkuiri Terbimbing terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Persamaan penelitian dengan peneliti yaitu
sama-sama menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di kelas V SD. Perbedaan
dengan penelitian ini terdapat pada metode penelitian. Pada penelitian ini
Metode penelitian yvang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain
noneguivalent control group sedangkan peneliti menggunakan metode
penelitian penelitian tindakan kelas (PTK), mata pelajaran vang diangkat
penelitian ini vaitu IPA sedangkan peneliti mengangkat mata pelajaran IPS.

. Penelitian vang dilakukan oleh (wati Suci Anggar, 2022) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Multimedia dalam
Peningkatan Pembelajaran IPS di Kelas V SD”. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pembelajaran IPS kelas ¥V 5SD melalui penerapan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan multimedia. Penelitian tidakan kelas
ini dilakukan secara kolaboratif dengan subjek penelitian guru dan siswa kelas
V vang berjumlah 38 siswa. Pengumpulan data vang digunakan vyaitu observasi,
wawancara, dan tes. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber
dan triangulasi teknik, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multimedia dapat meningkatkan

pembelajaran IPS. Persamaan penelitian dengan peneliti yaitu sama-sama
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menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa di kelas V SD. Perbedaan dengan penelitian
ini terdapat pada media pembelajaran yang menggunakan multimedia sebagai
media pembelajaran, sedangkan peneliti tidak menggunakan multimedia
sebagai media pembelajaran.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dilakukan melalui
observasi terhadap indikator-indikator keterampilan berpikir kritis siswa
sebagai berikut:

1) Siswa memberikan penjelasan sederhana
2) Membangun keterampilan dasar mengenai pembelajaran
3) Siswa dapat menyimpulkan pembelajaran
4) Siswa mengatur strategi dan taktik dalam proses pembelajaran.
Kedua variabel tersebutlah yvang membedakan penelitian ini dengan

penelitian-penelitian relevan sebelumnya.
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C. Kerangka Pemikiran

Pada kondisi awal siswa kelas V masih kurang dalam keterampilan berpikir
kritis. Siswa mengalami kesulitan dalam memberikan penjelasan sederhana, siswa
belum mampu membangun keterampilan dasar mengenai pembelajaran, siswa
belum maksimal dalam menyimpulkan pembelajaran dan kurang terampilnya
siswa dalam mengatur strategi dan taktik dalam proses pembelajaran. Untuk itu
peneliti akan menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing, adapun
langkah-langkah model pembelajaran Inkuiri Terbimbing yang digunakan yaitu:
1) Orientasi; 2) rumusan masalah; 3) menentukan hipotesis; 4) mengumpulkan
data; 5) menguji hipotesis; 5) merumuskan masalah.

Dengan penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing hasil yang

diharapkan adalah meningkatnya keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran

IPS siswa kelas V UPT 5D Negeri 018 Langgini.



. Kurangnya kemampuan siswa dalam
memberikan penjelasan sederhana

2. Siswa belum mampu membangun
Masalah —) keterampilan ~ dasar  mengenai

pembelajaran

3. Siswa  belum maksimal dalam
menyimpulkan pembelajaran

4. Kurang terampilnya siswa dalam
mengatur strategi dan taktik dalam
proses pembelajaran.

Solusi — Implementasi Model Pembelajaran

Inkuiri Terbimbing

Meningkatkan Keterampilan

Hasil yang diharapkan —) Berpikir Kritis

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Tindakan

Hipotensis tindakan pada penelitian ini adalah: Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing dapat Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di

Sekolah Dasar.



A. Serting Penelitian
Adapun sefting penelitian ini terdin dari tempat dan waktu vang telah

BAB 111

METODE PENELITIAN

dilaksanakan oleh peneliti, berikut urainnya:

1. Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas V UPT SD Negeri 018 Langgini.

Alasan pemilihan tempat penelitian karena terdapat masalah pada keterampilan

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS.

2. Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023

selama = 5 bulan (februari-Juni). Adapun alokasi waktu penelitian ini dapat

dilihat pada table 3.1 sebagai berikut

Tabel 3.1
Alokasi Waktu PTK

MNo.

Jenis
Kegiatan
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Maret | April | Mei | Juni
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v VALY
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Perbaikan
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penelitian

<
e e

Penelitian

Bimbingan
Bab IV dan
v

Revisi Bab
IV dab Vv

Ljian Skripsi
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B. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V UPT SD Negen

018 Langgini yang berjumlah 14 orang, terdiri dari 8 orang laki-laki dan 6 orang
perempuan.

C. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data penelitian. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode (PTK). PTK merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, vang
dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari
tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman
terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran Sumaya (dalam Amalia et al., 2023).
PTK memiliki peran vyang sangat penting untuk meningkatkan mutu
pembelajaran apabila dilaksanakan dengan baik, artinya pihak yang terlibat dalam
PTK (guru) mencoba dengan sadar mengembangkan kemampuan dalam
menemukan dan memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam pembelajaran
di kelas melalui tindakan bermakna yang diperhitungkan dapat memecahkan
masalah atau memperbaiki situasi dan kemudian secara cermat mengamati
pelaksanaannya untuk mengukur tingkat keberhasilannya Afriana (Amalia et al,,
2023). PTK memiliki tiga unsur atau konsep seperti vang diungkapkan oleh
Arikunto, 2014 sebagai berikut:
a. PTK adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara atau

aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data untuk meningkatkan mutu
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suatu hal yang menarik minat bagi peneliti.

b. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang dilakukan dengan tujuan tertentu.
PTK berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa.

c. Kelas adalah sekelompok siswa dalam waktu vang sama, menerima pelajaran
yang sama dari guru yang sama pula.

Berdasarkan batasan pengertian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa PTK merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan vang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan
arahan guru yang dilakukan oleh siswa. Beberapa ahli mengemukakan model PTK
dengan bagan vang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan
yvang sama sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Apabila siklus [ masih belum tuntas, maka dilakukan perbaikan pada siklus ke I1.
Refleksi siklus [ untuk menentukan langkah-langkah perbaikan pada siklus ke I1.

. Prosedur Penelitian
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam I siklus

yvaitu siklus I dan siklus I, vang terdiri dari empat tahapan tiap siklusnya yaitu
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi, berdasarkan daur siklus
penelitian tindakan kelas menurut Arikunto, 2014 seperti terlihat pada gambar 3.1

dibawah ini:
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Perencanaan ﬂ
Refleksi Siklus I | Pelaksanaan
L Pengamatan A

Perencanaan ﬁ
Refleksi Siklus Pelaksanaan
L Pengamatan A

?
Gambar 3.1

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2014)

1.8iklus 1

a. Tahap Perencanaan

Perencanaan merpakan persiapan vang dilakukan sebelum pelaksanaan

tindakan ini dilakukan oleh guru sebagai pedoman dalam pelaksanaan

pembelajaran tentang materi yang akan dipelajari. Perencanaan tindakan

dilakukan secara sistematis dan terperinci dengan mempersiapkan hal-hal

sebagai berikut:

1. Silabus.

Silabus disusun berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pencapaian
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kompetensi yang memuat identitas sekolah, kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran penilaian yang
meliputi teknik penilaian, bentuk instrumen, alokasi waktu, sumber dan alat,
pembuatan silabus ini bertujuan agar peneliti mempunyai acuan yang jelas
dalam melakukan tindakan selama jangka waktu tertentu.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

RPP disusun secara sistematis yang berisi kompetensi inti, kompetensi
dasar, materi pembelajaran, indikator pendekatan metode pembelajaran
indikator pendekatan dan metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang
diawali dengan kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir vang
berpedoman pada langkah-langkah pembelajaran RPP ini berfungsi sebagai
acuan peneliti dalam melaksanakan satu kali proses pembelajaran
. Lembar Observasi Aktivitas Siswa.

Penelitian ini menggunakan lembar observasi untuk mengamati aktivitas
guru selama melaksanakan proses pembelajaran, baik ketika berada di dalam
kelas maupun ketika sedang melaksanakan pembelajaran dengan Inkuri
Terbimbing
. Lembar Observasi Aktivitas Guru.

Penelitian ini menggunakan lembar observasi untuk melakukan
observasi  terhadap aktivitas siswa selama melaksanakan proses

pembelajaran, baik ketika berada didalam kelas maupun ketika
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melaksanakan pembelajaran Inkuiri Terbimbing.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau berupa isi
perencanaan. Perencanaan yang telah dirumuskan sebelumnya merupakan
perencanaan yang cukup matang, maka proses tindakan semata-mata
merupakan pelaksanaan perencanaan. Pelaksanaan tindakan yang telah
dimoditifikasikan harus berdasarkan fakta dan sesuai dengan keperluan di
lapangan.
¢. Tahap Pengamatan
Tahap pengamatan dilaksanakan bersama dengan tahap pelaksanaan
tindakan yang dilakukan oleh guru kelas V UPT SD Negeri 018 Langgini.
Tahap pengamatan dilakukan oleh dua orang observer vang mengamati
aktivitas guru dan mengamati aktivitas siswa.
d. Refleksi
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengungkapkan kembali apa vang
sudah dilakukan setelah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Refleksi adalah mengingat dan
merenungkan kembali suatu tindakan seperti vang telah dicatat oleh guru.
2. Siklus I1
Kegiatan pada siklus kedua ini merupakan kelanjutan siklus pertama, kegiatan

pada siklus kedua mempunyai berbagai tambahan untuk perbaikan dari hambatan
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dan kesulitan yang ditemukan dalam tindakan pada siklus pertama. Kegiatan
tindakan untuk siklus kedua, peneliti melanjutkan kegiatan PTK seperti halnya
pada siklus pertama. Siklus kedua juga terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Siklus II merupakan perbaikan dari siklus [ vang
mengacu pada hasi refleksi pada siklus I, masalah-masalah vang timbul pada
siklus sebelumnya ditetapkan alternatif dengan harapan tidak terulang pada siklus
I1.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data vang digunakan pada penelitian ini sebagai

berikut :
1. Observasi
Data yang digunakan adalah data dari hasil observasi. Observasi
merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti melakukan pengamatan
secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan vang
dilakukan. Observasi vang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi langsung dengan melakukan pengamatan baik dengan melihat,
mendengarkan ataupun merasakan yang dicatat selama pembelajaran langsung.
Lembar observasi pada penelitian ini terbagi menjadi 2 bagian, yaitu:
a. Lembar Observasi Guru
Lembar observasi guru digunakan untuk mengamati aktivitas guru
dalam proses pembelajaran menggunakan model Inkuiri Terbimbing,

digunakan selama proses pembelajaran.
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b. Lembar Aktivitas Siswa
Lembar aktivitas siswa digunakan untuk mengamati aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran model Inkuiri Terbimbing digunakan selama
proses pembelajaran.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data
dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumentasi tulisan angka dan gambar
yang berupa laporan serta keterangan vang dapat mendukung penelitian.
3. Tes
Tes digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam
teknik tes vang digunakan adalah tes tertulis yang dilakukan di akhir siklus
untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa. Tes vang digunakan
berupa uraian. Soal tes disusun berdasarkan indikator yang akan dicapai.
. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian vang digunakan pada penelitian im1 adalah perangkat
pembelajaran dan instrumen-instrumen pengumpulan data yang dijelaskan sebagai
berikut:
1. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:
a. Silabus

Silabus adalah seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan
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pembelajaran  pengelolaan  kelas, serta penilaian aktivitas  belajar.
pembuatan silabus ini bertujuan agar peneliti mempunyai acuan yang jelas
dalam melakukan tindakan selama jangka waktu tertentu.
b. RPP
RPP adalah perangkat pembelajaran vang digunakan sebagai pedoman
guru dalam mengajar dan disusun untuk setiap pertemuan. RPP ini
berfungsi sebagai acuan peneliti dalam melaksanakan satu kali proses
pembelajaran.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data, baik
data kuantitatif maupun data kualitatif. Instrumen pada penelitian ini
digunakan berupa lembar observasi aktivitas guru mengenai keterlaksanaan
proses pembelajaran vang menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
dan lembar observasi aktivitas siswa yang menunjukan keterampilan berpikir
kritis.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data vang dikumpulkan pada penelitian inmi adalah perpaduan

dari data kualitatif dan data kuantitatif. Analisis data dari penelitian ini adalah
analisis deskripsi kualitatif dan deskripsi kuantitatif. Data yang diperoleh pada
penelitian ini berupa data analisis keterampilan berpikir kritis siswa dan analisis
keterampilan guru dalam melaksanakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

Data analisis keterampilan berpikir kritis siswa diperoleh dari  hasil
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pengamatan pembelajaran tematik (muatan IP5S) dengan menggunakan model

pembelajaran Inkuiri Terbimbing yang dilakukan guru. Data dari lembar analisis

keterampilan berpikir kritis siswa dan lembar analisis keterampilan guru dalam

melaksanakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing kemudian dianalisis dan

dipresentasekan sebagai berikut:

1. Analisis Kualitatif

Data kualitatif merupakan data yang berbentuk informasi dalam bentuk

kalimat yang memberikan gambaran tentang ekspresi siswa berkaitan dengan
tingkat keterampilan terhadap suatu mata pelajaran, pandangan atau sikap
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran, perhatian, antusias dalam
belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar yang dapat dianalisis secara
kualitatif, khususnya terhadap indikator-indikator keterampilan berpikir kritis
siswa. Hasil observasi aktivitas guru vang dilakukan dalam setiap pertemuan
yang mengacu pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

2. Analisis Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh berdasarkan tes vang diberikan kepada siswa di

setiap akhir pembelajaran. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan melihat
indikator-indikator keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran tematik
siswa (muatan IPS) di setiap pertemuan. Indikator keberhasilan yang dicapai

dalam PTK ini didasarkan pada kriteria sebagi berikut:
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a. Ketuntasan Individual

Siswa dikatakan tuntas apabila nilainya mencapai KKM atau lebih
tinggi dari KKM vyang telah ditentukan yaitu 70, keterampilan berpikir kritis
IPS pada siswa akan diberikan berupa soal esay setiap akhir pertemuan
pembelajaran adapaun pedoman penilaian ketuntasan keterampilan berpikir
kritis siswa dengan pemberian skor untuk setiap indikator keterampilan
berpikir kritis IPS yang disajikan pada table 3.2

Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis IPS siswa melalui
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing.
Adapun cara perhitungan persentase nilai dihitung dengan menggunakan

rumus pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kriteria Keterampilan Berpikir Kritis
No. Persentase Interval Kategori
1 90-100 Sangat Kritis
2 80-89 Kritis
3 T0-79 Cukup Kritis
4 63 Kurang Kritis

(Sumber: Aini et al., 2020)

Tingkat Keterampilan: skor vang diperoleh siswa = 100
skor maksimal

b. Ketuntasan Klasikal
Ketuntasan klasikal dapat dikatakan tercapai apabila lebih dari 80%
dari seluruh siswa telah mencapai KKM Ketuntasan klasikal dapat

ditentukan menggunakan rumus sebagai berikut.



KK = jumlah siswa tuntas = 100

jumlah seluruh siswa
Keterangan:

KK : Ketuntasan klasikal.
JT  :Jumlah siswa vang tuntas.

JS  : Jumlah seluruh siswa.
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Hasil perhitungan pencapaian keterampilan kritis masing-masing

siswa dikategorikan sesuai dengan kriteria tingkat keterampilan berpikir

kritis. Adapun kriteria ketuntasan klasikal siswa dapat dilihat pada table 3.3

tentang interval kategori kriteria ketuntasan klasikal sebagai berikut:

Tabel 3.3
Interval Kategori kriteria ketuntasan Kklasikal
No. Persentase Interval Kategori
1 90-100% Sangat Kritis
2 BO-89% Kritis
3 TO-T9% Cukup Kritis
4 65 Kurang Kritis

(Sumber: (Aini et al., 2020)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pratindakan

Kegiatan pratindakan dilaksanakan pada hari Senin tanggal 27 Februari
2023, Penelitian berlangsung dalam dua siklus dan direncanakan dengan
merancang penelitian dan peneliti kerja sama dengan kepala sekolah dan guru
kelas untuk membantu proses penelitian berlangsung. Peneliti berperan sebagai
pelaksana tindakan atau pelaksana pembelajaran, sementara guru kelas
berperan sebagai observer.

Hasil observasi yang telah dilaksanakan terkait keterampilan berpikir
kritis siswa, peneliti menemukan permasalahan pada muatan IPS, siswa belum
mampu memberikan penjelasan sederhana, bahwa pada saat guru memberikan
pertanyaan untuk mendapatkan umpan balik, siswa cenderung hanya diam,
juga takut dalam memberikan jawaban dan hanya beberapa siswa vyang
mendapat rangking di kelas saja yang mampu menjawab pertanyaan. Adapun
beberapa teman lainnva ada yang hanya diam saja, serta siswa vang hanya ikut-
ikutan dengan jawaban temannya, dan ada juga vang keluar masuk kelas pada
saal proses pembelajaran dengan alasan ingin buang air kecil, belum mampu
membangun keterampilan dasar mengenai pembelajaran bahwa pada saat
pembelajaran siswa belum mampu menyampaikan alasan dan jawaban yang
disampaikannya, siswa belum mampu menyimpulkan jawaban mereka sendiri,
mereka hanya berpatokan dalam menjawab soal berdasarkan jawaban dari
buku, mereka tidak dapat membuat jawaban sendiri dan siswa tidak dapat

mengatur strategi dan taktik dimana siswa tidak dapat membuat tindakan dari

40
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soal vang diberikan oleh guru. Permasalahan ini mengakibatkan keterampilan
berpikir kritis siswa menjadi rendah. Hasil data pratindakan keterampilan

berpikir kritis siswa dapat dilihat pada table dibawah ini :

Tabel 4.1
Nilai Pratindakan Keterampilan Berpikir Kritis
' No Skor Nilai Siswa
Kategori Jumlah Siswa
1 S0-100 Sangar Kritis -
2 80-89 Kritis 3
3 70-79 Cukup Kritis 1
4 5 Kurang Kritis 10
Jumlah siswa 14
Jumlah Nilai 695
Rata-rata S0
Kategori
Jumlah yang tuntas 4 29%
Jumlah vang tidak 10 T1%
tuntas

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa ketuntasan berpikir kritis siswa
kelas V UPT SD Megeri 018 Langgini pada sebelumnya tindakan secara
klasikal belum 80% mencapai KKM 70. Secara klasikal dapat diketahui siswa
yang tuntas sebanyak 4 orang siswa dengan persentase sebesar 29% lebih kecil
dibandingkan dengan siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 orang siswa yaitu
71% dari keseluruhan siswa 14 orang. Berdasarkan tabel 4.1 juga dapat
diketahui bahwa siswa yang memperoleh sangat kritis adalah 0, pada kategori
kritis terdapat 3 orang siswa dengan inisial nama, SSF, ZN, dan ZS pada
kategori cukup kritis terdapat 1 orang siswa dengan inisial nama, SA dan pada
kategori kurang kritis terdapat 10 orang siswa dengan inisial nama, AS, MA,
MF, NPS, RZ, RYN, SF, SM, VS dan MI. Rendahnya keterampilan berpikir
kritis siswa pada pratindakan disebabkan oleh guru belum mampu membuat

siswa lebih kritis dalam pembelajaran, sehingga peneliti melakukan perbaikan
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pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada muatan pembelajaran
IPS.
. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas vang dilakukan
sebanyak dua siklus di UPT SD Negeri 018 Langgini pada pembelajaran
tematik tema 8 sub tema 2 dengan jumlah siswa 14 siswa. Proses pembelajaran
dilakukan dengan penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing.
Pertemuan pada setiap siklus, observer mengamati aktivitas guru dan siswa
menggunakan lembar pengematan yvang telah disediakan.
1. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus 1
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus [ dilakukan 2 kali pertemuan.
Proses pembelajaran dalam penelitian in1 menggunakan penerapan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada materi tema & sub tema 2.
Pelaksanaan dalam penelitian ini melalui beberapa tahapan.
a. Tahap perencanaan siklus I
Tahapan perencanaan atau persiapan tindakan kelas, langkah-
langkah vang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: Menyusun
silabus tema R lingkungan sahabat kita sub tema 2 perubahan lingkungan
menyusun RPP pertemuan | vaitu tema 8 lingkungan sahabat kita sub
tema 2 perubahan lingkungan pada materi jenis-jenis usaha vang dikelola
sendiri dan pertemuan Il vaitu tema 8 linkungan sahabat kita sub tema 2

perubahan linkungan pada materi jenis-jenis usaha vang dikelola
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kelompok selanjutnya menyiapkan lembar observasi aktivitas guru
dengan meminta kesediaan guru kelas kelas V yaitu ibu Rasinah, 5,Pd.
Untuk menjadi observer aktivitas guru dan meminta kesediaan teman
sejawat yaitu Zakiyah untuk menjadi observer aktivitas siswa serta
menyiapkan lembar tes keterampilan berpikir kritis.
. Tahap pelaksanaan siklus |
1) Siklus I pertemuan I ( Senin 15 Mei 2023 )
Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada Senin tanggal 15
Mei 2023 dilaksanakan pada pukul 08.05 s/d 09.15 WIB di UPT SD
Megeri 018 Langgini. Sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai,
guru mengatur para siswa agar siap menerima pembelajaran.
a) Kegiatan Awal
Kegiatan diawali dengan mengucapkan salam, menanyakan
kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa. Siswa berdoa yang
dipimpin ketua kelas, lalu guru menyampaikan kepada siswa untuk
memperhatikan disekeliling tempat duduk apabila ada sampah
dibuang pada tempatnya. Selanjutnya guru menyampaikan
apersepsi  dengan melakukan tanya jawab terkait materi
pembelajaran hari ini dan guru menyvampaikan tujuan pembelajaran
dan langkah-langkah Inkuiri Terbimbing. Cuplikan dialog guru
dengan siswa pada proses pembelajaran berlangsung vang mana
guru disimbolkan G dan siswa disimbolkan 5.

G : “assalamuaalaikum anak-anak ibu™
5 :*waalaikumsalam salam wr.wh™



b)
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iy

: “selamat pagi anak-anak, bagaimana kabarnya hari ini

: “alahmdulilah luar biasa allahuakbar. Yes ves ves”

: *“sebelum kita memulai pembelajaran hari ini ketua kelas cobak

pimpin doa

S :*siswa berdoa™

G : “Silahkan anak ibu perhatikan di sekeliling tempat duduknya
apabila ada sampah tolong dibuang pada tempatnya™

S :* Baik bu”

G : "ada yang tahu gak apa yang dimaksud dengan usaha yang
dikelola secara perorangan™

S :“siswa menjawab” (dengan berbagai jawaban)

Qwao

Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti £45 menit. Guru menyampaikan materi
yvang akan dipelajari. Kemudian guru  memutarkan  video
pembelajaran vang berkaitan dengan jenis usaha yang dikelola
secara perorangan selanjutnya  guru meminta siswa untuk

mengamati video pembelajaran yang sedang berlangsung,

Gambar 4.1
Guru meminta siswa untuk mengamati video

guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang jenis
usaha yang dikelola secara perorangan. Hal ini diharapkan siswa
dapat merumuskan masalah, cuplikan dialog guru dengan siswa
pada proses pembelajaran  berlangsung yang mana guru

disimbolkan GG dan siswa disimbolkan S.
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Berikut ini adalah cuplikan pembelajaran pada kegiatan inti:

G "Anak-anak ibu setelah kita mengamati video pembelajaran
ibu mau bertanya dulu mengenai isi video yvang telah kalian
amati jenis usaha apa yang dikelola secara perorangan?”.

: “siswa mencoba memberikan jawaban”,

G “kemudian guru meminta siswa untuk membentuk kelompok.

dari pertanyaan yang diberikan guru siswa bersama kelompok
berdiskusi untuk memberikan jawabannya™

[74]

Setelah memberikan jawaban sementara kemudian guru

membentuk siswa menjadi beberapa kelompok.

el \v-‘ !_-

o -
Gambar 4.2
Gure membentuk siswa dalam kelompok

Guru memberikan LKPD pada setiap kelompok, siswa
diminta untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang ada di

LKPD siswa.

Gambar 4.3
Siswa berdiskusi dengan kelompok

Setelah mendapatkan hasil diskusi kemudian siswa mencatat
jawaban dikolom yang telah disediakan, dari pertanyaan tersebut

lalu siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan kelompok.
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Gambar 4.4
Siswa mempresentasikan diskusi

Kemudian setelah mempresentasikan guru memberi aplus
atau pengghargaan kepada siswa yang telah selesal presentasi.
Setelah seluruh kelompok selesai presentasi kemudian guru
meminta siswa untuk kembali duduk ketempat masing-masing.
Guru menyimpulkan maten serta bertanva jawab dengan siswa,
selanjutnya guru membagikan soal evaluasi vang telah dibuat oleh

guru dan dikerjakan oleh siswa sendiri tidak berkelompok.

c) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir dilakukan selama (£10 menit). guru bersama
siswa menyimpulkan pembelajaran. Setelah semua selesa
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, guru meminta siswa
untuk mengumpulkannya., Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi yang belum mereka pahami.
Kemudian guru menutup pembelajaran  dengan mengucapkan
hamdallah bersama-sama dan siswa berdoa untuk menutup

pembelajaran dan mengucapkan salam.
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d) Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Siklus [ Pertemuan I:

Tabel 4.2
Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Siklus | Pertemuan 1
No Skor Nilai Tes
Kategori Jumlah Siswa
1 QU-100 Sangat Kritis 0
2 80-89 Kritis ]
3 70-749 Cukup Kritis 5
4 69 Kurang Kritis 8
Jumlah siswa 14
Jumlah Nilai 741
Rata-rata 53
Jumlah vang tuntas (] 43%
Jumlah vang tidak tuntas 8 57%

Berdasarkan  tabel 4.2 dapat diketahui siswa yang tuntas
sebanyak 6 orang siswa dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak
14 orang siswa. Siswa yang memperoleh kategori sangan kritis 0,
pada kategori kritis terdapat lorang siswa dengan inisial nama SSF,
pada kategori cukup kritis terdapat 5 orang siswa dengan inisial
nama MI, MF, RYN, SM dan SA, pada kategori kurang kritis
terdapat 8 orang siswa dengan inisial nama AS, MA, NPS, RZ, SF,
VS, ZN dan Z5.

2) Siklus I pertemuan 11 ( Selasa 16 Mei 2023 )

Pertemuan kedua pada siklus | dilaksanakan pada hari Selasa
tanggal 16 Mei 2023 pada pukul 08.05 s/d 09.15 WIB di UPT SD
Megeri 018 Langgini. Proses pembelajaran dilakukan dengan
menerapkan maodel pembelajaran  Inkuiri  Terbimbing. Sebelum
pelaksanaan pembelajaran dimulai, guru mengatur para siswa agar

siap menerima pembelajaran.
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a) Kegiatan Awal

Kegiatan diawali dengan mengucapkan salam, menanyakan
kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa. Siswa berdoa yang
dipimpin ketua kelas, lalu guru menyampaikan kepada siswa untuk
memperhatikan disekeliling tempat duduk apabila ada sampah
dibuang pada tempatnya. Selanjutnya guru  menyampaikan
apersepsi  dengan melakukan tanya jawab terkait materi
pembelajaran hari ini dan guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan langkah-langkah Inkuiri Terbimbing. Cuplikan dialog guru
dengan siswa pada proses pembelajaran berlangsung yang mana

guru disimbolkan G dan siswa disimbolkan S.

G : “assalamuaalaikum anak-anak ibu™

S :“waalaikumsalam salam wr.wb”

G : “selamat pagi anak-anak, bagaimana kabarnya hari ini?”

S :“alahmdulilah luar biasa allahuakbar. Yes ves ves”

G : “sebelum kita memulai pembelajaran hari ini ketua kelas
cobak pimpin doa

S :*“siswa berdoa”

G : “Silahkan anak ibu perhatikan di sekeliling tempat duduknya
apabila ada sampah tolong dibuang pada tempatnya™

S :* Baik bu”

G : sebelumnya anak ibu sudah membahas tentang jenis usaha
perorangan kira-kira ada yang tahu gak ya dengan usaha yang
dikelola secara kelompok itu apa?

S :“siswa menjawab” (dengan berbagai jawaban)

b) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti £45 menit. Guru menyampaikan materi

yang akan dipelajari. Kemudian guru memutarkan video

pembelajaran vang berkaitan dengan jenis usaha yang dikelola
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secara kelompok selanjutnya  guru meminta siswa untuk

mengamati video pembelajaran yang sedang berlangsung,

Gambar 4.5
Guru meminta siswa untuk mengamati video
pembelajaran

guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang jenis
usaha yang dikelola secara kelompok. Hal ini diharapkan siswa
dapat merumuskan masalah, cuplikan dialog guru dengan siswa
pada proses pembelajaran  berlangsung vang mana guru
disimbolkan G dan siswa disimbolkan S. Berikut ini adalah
cuplikan pembelajaran pada kegiatan inti:

G : “Anak-anak ibu setelah kita mengamti video pembelajaran
ibu mau bertanva dulu tentang isi video yang telah kalian
amati jenis usaha apa yang dikelola secara kelompok?".

S :“siswa mencoba memberikan jawaban™.

G @ “kemudian guru meminta siswa untuk membentuk kelompok.
dari pertanvaan yang diberikan guru siswa bersama kelompok
berdiskusi untuk memberikan jawabannya™

Setelah memberikan jawaban sementara kemudian guru

membentuk siswa menjadi beberapa kelompok.
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Gambar 4.6
Guru membentuk siswa dalam kelompok

Guru memberikan LKPD pada setiap kelompok, siswa

diminta untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang ada di

LKPD siswa.

Gambar 4.7
Siswa berdiskusi dengan kelompok

Setelah mendapatkan hasil diskusi Kemudian siswa mencatat
jawaban dikolom vang telah disediakan, dari pertanyaan tersebut

lalu siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan kelompok.
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Gambar 4.8
Siswa mempresentasikan hasil diskusi

Kemudian setelah siswa mempresentasikan guru memberi
aplus atau penghargaan kepada siswa yang telah selesai presentasi.
Setelah seluruh kelompok selesai presentasi kemudian guru
meminta siswa uniuk kembali duduk ketempat masing-masing.
Guru menyimpulkan materi serta berlanya jawab dengan siswa,
selanjutnya gpuru membagikan soal evaluasi yvang telah dibuat oleh
guru dan dikerjakan oleh siswa sendin tidak berkelompok.
Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup pembelajaran guru bersama siswa
menyimpulkan pembelajaran. Setelah semua selesal mengerjakan
tugas vang diberikan oleh guru, guru meminta siswa untuk
mengumpulkannya. Kemudian terakhir guru menutup pembelajaran
dengan mengucapkan hamdallah bersama-sama dan siswa berdoa

untuk menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.



52

d) Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Siklus I Pertemuan 11:

Tabel 4.3
Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Siklus I Pertemuan 11
No Skor Nilai Siswa
Kategori Jumlah siswa
1 90-100 Sangat Kritis 2
2 80-89 Kritis 3
3 70-759 Cukup Kritis 3
4 <69 Kurang Kritis 5]
Jumlah siswa 14
Jumlah Nilai 967
Rata-rata 69
Jumlah yang tuntas 8 570
Jumlah yang tidak tuntas 6 43%,

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui siswa yang tuntas
sebanyak 8 orang siswa dari jumlah keseluruhan siswa sebanvak
14 orang siswa. Siswa yang memperoleh kategori sangat kritis 2
dengan inisial nama SSF dan ZS pada kategori kritis terdapat 3
orang siswa dengan inisial nama MI, SA dan ZN pada kategori
cukup kritis terdapat 3 orang siswa dengan inisial nama MA, MF
dan RZ pada kategori kurang kritis terdapat 6 orang siswa dengan

inisial nama AS, NPS, RY, SF, SM dan V5.

¢. Tahap observasi siklus |

Kegiatan observasi berlangsung selama kegiatan pelaksanaan
proses belajar mengajar. Hal yang diamati adalah aktivitas guru selama
menerapkan dan mengikuti proses pembelajaran tema melalui model
Inkuiri Terbimbing. Pengamatan aktivitas guru dilakukan oleh observer 1

adalah guru kelas ibu Rasinah, SP.d kemudian pengamatan dinilai
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berdasarkan tabel pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing.
1) Aktivitas guru siklus I

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran di kelas V dengan
menggunakan model Inkuiri Terbimbing dapat dilihat dari hasil
observasi pada siklus | pertemuan [ vang dilakukan Senin 15 Mei
2023 diketahui bahwa dalam proses pembelajaran secara umum sudah
sesuai dengan RPP. Namun, masih ada langkah-langkah pembelajaran
vang belum terlaksana dengan baik sebagaimana vang sudah
direncanakan.

Hasil pengamatan observer 1 pada pertemuan pertama
menyvimpulkan bahwa secara keseluruhan proses pembelajaran dilalui
sesuai dengan RPP, namun masih terdapat sebagian aspek yang harus
diperbaiki untuk pertemuan selanjutnya, vaitu guru harus mengikut
sertakan siswa untuk menjawab pertanyaan apersepsi, kemudian
pembentukan kelompok harus ditentukan dengan tertib dengan
bimbingan guru dan guru haruslah memberikan bimbingan kepada
seluruh kelompok vang lebih baik lagi, agar dapat terbentuknya
kerjasama antar siswa dalam kelompok. Pada kegiatan akhir
pembelajaran guru dan siswa bertanya jawab terkait materi yvang telah
dipelajari, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang materi yang belum dipahami, namun siswa hanya terdiam dan

tidak mau bertanya. Hal ini menjadi catatan guru untuk memberikan



54

motivasi siswa agar lebih percaya diri dan berani saat mengajukan
pertanyaan.

Pada pertemuan Il yang dilakukan pada selasa 16 Mei 2023
secara keseluruhan proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan
RPP dan guru mulai bisa mengondisikan kelas dengan baik walaupun
masih ada siswa vang tidak memperhatikan kelompok lain sedang
tampil. Namun pada pertemuan II sudah lebih baik dibandingkan
dengan pertemuan L.

Hasil pengamatan observer 1 pada pertemuan kedua
menyvimpulkan hasil observasi pertemuan II siklus I, berdasarkan dari
catatan observer disimpulkan bahwa aktivitas guru telah terlaksana
sesuai dengan RPP dan telah menunjukkan peningkatan dari
pembelajaran  vang sebelumnya. Pada apersepsi telah terlaksana
dengan baik dan hanya tanggapan siswa yang perlu lebih ditingkatkan,
guru sudah tegas dalam pemberian instruksi dalam pembentukan
kelompok sudah terlaksana dengan baik guru telah memberikan
bimbingan kepada beberapa kelompok, sehingga terlihat kerjasama
antar siswa namun perlu ditingkatkan lagi dengan memberi bimbingan
kepada seluruh kelompok dan siswa sudah termotivasi untuk bertanya
pada saat menyimpulkan pembelajaran.

2) Aktivitas Siswa siklus I
Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model

Inkuiri Terbimbing dilihat dari hasil observasi siklus | pertemuan [
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yang dilaksanakan pada senin 15 Mei 2023, Diketahui bahwa dalam
proses pembelajaran secara umum kegiatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung sesuai dengan yang diharapkan pada RPP.

Hasil pengamatan observer pada aktivitas siswa ketika guru
memberikan pertanyaan apersepsi kepada siswa mereka hanya
terdiam dan tidak mau menjawab. Hal ini menjadi catatan guru untuk
memberikan motivasi siswa agar lebih percaya diri dan berani saat
menjawab  pertanyaan apersepsi  serta saat menyimpulkan
pembelajaran  siswa  takut dan  gugup saat  menyimpulkan
pembelajaran.

. Pada pertemuan Il vang dilakukan pada selasa 16 Mei 2023
diketahui bahwa dalam proses pembelajaran secara umum kegiatan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan vang
diharapkan pada RPP. Namun pada pertemuan II sudah mulai
meningkat dibandingkan pada pertemuan I. Dimana siswa sudah
menjawab  pertanyaan apersepsi  serta mulai  bertanva saat
menyimpulkan pembelajaran.

d. Refleksi siklus I
Tahap refleksi pada siklus 1 ini dilakukan peneliti bersama guru
kelas untuk mendiskusikan kendala yang dialami selama proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru,
ditemukan beberapa masalah yang masih perlu diperbaiki. Masalah

tersebut antara lain, guru harus melibatkan seluruh siswa untuk
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menjawab pertanyaan apersepsi, kemudian pembentukan kelompok harus
ditentukan secara tertib dengan bimbingan guru serta guru  dapat
memotivasi siswa untuk dapat bertanya mengenai materi yang belum
dipahami. Selain itu, observer menilai guru vang sekaligus menjadi guru
kelas belum mampu atau masih sulit mengkondisikan siswa saat
berdiskusi, hal ini terlihat dari masih banyaknya siswa yang masih
bercerita  ketika disuruh berdiskusi dengan temannya, guru lebih
menguatkan lagi penjelasan mengenai jenis-jenis usaha yang dikelola
secara perorangan dan kelompok. Adapun masalah vang terdapat dalam
proses pembelajaran, siswa masih mengalami  kesulitan dalam
menyimpulkan pembelajaran, siswa belum mampu memberikan
penjelasan lebih tepat, siswa kurang mampu berpikir secara kritis dan
siswa masih malu-malu ketika ingin bertanya mengenai materi vang
belum dipahami dan nilai mereka juga banyak yang kurang dari KKM.
Berdasarkan masalah-masalah yang telah disebutkan sebelumnya,
maka perlu dilakukan beberapa tindakan untuk mengatasinya yaitu guru
berusaha agar siswa lebih tertib dalam pembagian kelompok dengan cara
guru mengintruksikan agar siswa secara bergiliran berhitung mulai 1
sampal 3 untuk yang mendapat angka 1 ataupun 2 dan 3 silahkan
bergabung dengan temannya yang memiliki nomor vang sama. Agar
siswa semangat dalam mengikuti pembelajaran guru harus lebih
membimbing siswa bekerja sama dengan kelompoknya, sehingga mereka

yang merasa kurang aktif mau mengemukakan pendapatnya dalam
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kelompok dan guru harus memberikan motivasi pada siswa agar lebih
berani dalam memberikan pertanyaan pada saat menyimpulkan
pembelajaran, serta penguatan pembelajaran terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa meningkat.

Dari uraian diatas, maka secara umum hasil tindakan pada siklus I
menunjukkan keterampilan berpikir kritis siswa sudah meningkat.
Namun presentase keterampilan berpikir kritis siswa belum mencapai
indikator yang diinginkan maka dengan demikian masih diperlukan
perbaikan pada pertemuan selanjutnya yang dilaksanakan pada siklus I1.

2. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I1

Hasil penelitian siklus | masih belum mencapai indikator
keberhasilan. Oleh karena itu, peneliti melakukan perbaikan pada siklus 2.
Tindakan yang dilakukan pada siklus 2 sama seperti siklus 1, vaitu tahap
perencanaan, tahap tindakan dan observasi, serta tahap refleksi. Siklus 2
dalam penelitian ini terdiri dari 2 pertemuan. Masing-masing pertemuan
berlangsung kurang lebih 70 menit (2x35 menit) atau 2 jam pelajaran.
Pertemuan [ siklus II dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2023 sedangkan

siklus II pertemuan II dilakukan pada tanggal 29 Mei 2023.

a. Tahap Perencanaan Siklus 11

Siklus Il merupakan tindak lanjut dari siklus 1. Setelah
mengetahui hasil penelitian siklus I selanjutnya menyusun hal-hal yang
diperlukan dalam pelaksanaan tindakan siklus 1. Adapun vang harus

diperhatikan vaitu tentang kelemahan-kelemahan pada siklus 1 dan harus
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diperbaiki Pada siklus II. Dalam tahap perencanaan atau persiapan
pertemuan | dan pertemuan Il tindakan vang akan dilakukan adalah
menyiapkan bahan ajar, menyusun RPP tema & lingkungan sahabat sub
tema 3 usaha pelestarian lingkungan pada materi pengaruh kegiatan
ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat dan pertemuan II tema 9
benda-benda di sekitar kita sub tema 2 benda dalam kegiatan ekonomi
berdasarkan kompetensi dasar dan langkah-langkah sesuai dengan model
Inkuiri Terbimbing, pengumpulan data yaitu lembar observasi guru dan
siswa, tes soal keterampilan berpikir kritis, meminta kesediaan observer
yaitu ibu Rasinah, 5.Pd selaku observer aktivitas guru dan Zakivah
selaku observer aktivitas siswa. Sedangkan siswa harus mempersiapkan
perlengkapan belajar seperti buku catatan, buku paket dan alat tulis.
Siklus IT ini dilaksanakan pada 22 Mei 2023 dan 29 Mei 2023
b. Tahap Pelaksanaan Siklus 11
1) Siklus Il Pertemuan I (Senin 22 Mei 2023)
Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada Senin tanggal

22 Mei 2023 dilaksanakan pada pukul 08.05 s/d 09.15 WIB di UPT

SD Negeri 018 Langgini. Sebelum pelaksanaan pembelajaran

dimulai, guru mengatur para siswa agar siap  menerima

pembelajaran.

a) Kegiatan Awal

Kegiatan diawali dengan mengucapkan salam, menanyakan

kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa. Siswa berdoa yang
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dipimpin ketua kelas, lalu guru menyampaikan kepada siswa
untuk memperhatikan disekeliling tempat duduk apabila ada
sampah dibuang pada tempatnya. Selanjutnya guru memberikan
apersepsi dengan melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan
materi pembelajaran hari ini dan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  dan  langkah-langkah Inkuiri  Terbimbing.
Cuplikan dialog guru dengan siswa pada proses pembelajaran
berlangsung yang mana guru disimbolkan G dan siswa
disimbolkan S.

G : “assalamuaalaikum anak-anak ibu™

S :*“waalaikumsalam salam wr.wb"

G : “selamat pagi anak-anak, bagaimana kabarnya hari ini?"”

S :*“alahmdulilah luar biasa allahuakbar. Yes yes yes”

G : “sebelum kita memulai pembelajaran hari ini ketua kelas
cobak pimpin doa

S :“siswa berdoa”

G : “Silahkan anak ibu perhatikan di sekeliling tempat duduknya
apabila ada sampah tolong dibuang pada tempatnya”

S :* Baik bu”

G : Pada pertemuan yang lalu kita telah membahas contoh
kegiatan ekonomi yang dikelola secara kelompok. Nah
sekarang anak-anak ibu sebutkan contoh kegiatan ekonomi
tersebut?”,

S :“siswa menjawab” (dengan berbagai jawaban)

b) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti =45 menit. Guru menyampaikan materi
vang akan dipelajari. Kemudian guru memutarkan video
pembelajaran yang berkaitan dengan  pengaruh kegiatan

ekonomi dalam kesejahteraan masyarakat selanjutnya guru
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meminta siswa untuk mengamati video pembelajaran yang

berlangsung,

Gambar 4.9
Guru meminta siswa mengamati video

guru  memberikan pertanvaan kepada siswa tentang
pengaruh kegiatan ekonomi dalam kesejahteraan masyarakat.
Hal ini diharapkan siswa dapat merumuskan masalah, cuplikan
dialog guru dengan siswa pada proses pembelajaran berlangsung
yang mana guru disimbolkan G dan siswa disimbolkan S.
Berikut ini adalah cuplikan pembelajaran pada kegiatan inti
G :* anak-anak ibu setelah mengamati video pembelajaran, ibu

mau bertanya dulu tentang video vang telah kalian amati
apa pengaruh kegiatan ekonomi terhadap kesejahteraan

masyarakat?”
S : “siswa mencoba memberikan jawaban™
G : “kemudian guru meminta siswa untuk membentuk

kelompok. Dari pertanyaan yang diberikan guru siswa
bersama kelompok berdiskusi  untuk memberikan
Jawabannya™

Setelah memberikan jawaban sementara kemudian guru

membentuk siswa menjadi beberapa kelompok.
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' ambar 4.10
Guru membentuk siswa dalam kelompok

Guru memberikan LKPD pada setiap kelompok, siswa

diminta untuk mendiskusikan pertanvaan-pertanvaan yvang ada

di LKPD siswa. Setelah mendapatkan hasil diskusi Kemudian

siswa mencatat jawaban dikolom yang telah disediakan dari

pertanyaan tersebut lalu siswa mempresentasikan hasil diskusi

dengan kelompok

Gambar 4.11

Siswa mempresentasikan hasil diskusi
Kemudian setelah mempresentasikan guru memberi aplus

atau penghargaan kepada siswa yang telah selesal presentasi.
Setelah seluruh kelompok selesai presentasi kemudian guru
memintak  siswa untuk kembali duduk ketempat masing-
masing. Guru menyimpulkan materi serta bertanya jawab

dengan siswa, selanjutnya guru membagikan soal evaluasi yang
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telah dibuat oleh guru dan dikerjakan oleh siswa sendiri tidak
berkelompok.
¢) Kegiatan Akhir
Kegiatan akhir dilakukan selama (+l0menit), guru
bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. Setelah semua
selesal mengerjakan tugas vyang diberikan oleh guru, guru
meminta siswa untuk mengumpulkannya. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang
belum mereka pahami. Kemudian guru menutup pembelajaran

dengan mengucapkan hamdallah bersama-sama dan siswa

berdoa untuk menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.

d) Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Siklus II Pertemuan [

Tabel 4.4
Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Siklus II Pertemuan I

[ Ne Skor Nilai Siswa
Kategori Jumlah siswa
1 90-100 Sangat Kritis 4
2 BO-29 Kritis 4
3 T0-79 Cukup Kritis 3
4 | [ Kurang Kritis 3
Jumlah siswa 14
Jumlah Nilai 1.083
Rata-rata 77
Jumlah yang tuntas 11 T9%
Jumlah vang tidak tuntas 3 21%

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui siswa yang tuntas

sebanyak 11

sebanyak

sangat kritis 4 dengan inisial nama SFF, SA, ZN dan ZS pada

orang siswa dari jumlah keseluruhan siswa

14 orang siswa. Siswa vang memperoleh kategori
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kategori kritis terdapat 4 orang siswa dengan inisial nama MI,
RZ, RYN dan VS pada kategori cukup kritis terdapat 3 orang
siswa dengan inisial nama MF, NPS dan SF pada kategori
kurang kritis terdapat 3 orang siswa dengan inisial nama AS,
MA, dan SM.
2) Siklus 11 pertemuan 11 ( Selasa 29 Mei 2023)
Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada Senin tanggal 29
Mei 2023 dilaksanakan pada pukul 08.05 s/d 09.15 WIB di UPT SD
Megeri 018 Langgini. Sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai,
guru mengatur para siswa agar siap menerima pembelajaran.
a) Kegiatan Awal
Kegiatan diawali dengan mengucapkan salam, menanyakan
kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa. Siswa berdoa yang
dipimpin ketua kelas, lalu guru menyampaikan kepada siswa
untuk memperhatikan disekeliling tempat duduk apabila ada
sampah dibuang pada tempatnya. Selanjutnya guru memberikan
apersepsi dengan melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan
materi pembelajaran hari ini dan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan langkah-langkah Inkuiri Terbimbing. Cuplikan
dialog guru dengan siswa pada proses pembelajaran berlangsung
yang mana guru disimbolkan G dan siswa disimbolkan S.
G : “assalamuaalaikum anak-anak ibu™
S : “waalaikumsalam salam wr.wb”

G : “selamat pagi anak-anak, bagaimana kabarnya hari im?”
S :“alahmdulilah luar biasa allahuakbar. Yes yes yes”
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G : “sebelum kita memulai pembelajaran hari ini ketua kelas
cobak pimpin doa

: *siswa berdoa™

: *Silahkan anak ibu perhatikan di sekeliling tempat duduknya
apabila ada sampah tolong dibuang pada tempatnya™

. Baik bu™

:** Nah ibu mau tanya ada vang tahu apa saja jenis kegiatan
usaha ekonomi yvang ada dilingkungan sekitarmu™

S :“siswamenjawab” (dengan berbagai jawaban)

v

o1

b) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti 45 menit. Guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari. Kemudian guru memutarkan video
pembelajaran yang berkaitan dengan jenis kegiatan ekonomi yang
menghasilkan produk unggulan dari masyarakat di lingkungan
tempat tinggalmu guru meminta siswa untuk mengamati video

pembelajaran yang telah disediakan guru,

Gambar 4,12
Guru meminta siswa mengamati video pembelajaran

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang jenis
kegiatan ekonomi vang menghasilkan produk unggulan dari
masvarakat di lingkungan tempat tinggalmu. Hal ini diharapkan

siswa dapat merumuskan masalah, cuplikan dialog guru dengan



65

siswa pada proses pembelajaran berlangsung yang mana guru
disimbolkan G dan siswa disimbolkan S.

Berikut ini adalah cuplikan pembelajaran pada kegiatan
nti:

G : “Anak-anak ibu setelah kita mengamati video pembelajaran
ibu mau bertanya dulu tentang video yang telah kalian
amati apa jenis kegiatan ekonomi yang menghasilkan
produk unggulan dari masyarakat di lingkungan tempat
tinggalmu?”,

S : “siswa mencoba memberikan jawaban™.

G : “kemudian guru meminta siswa untuk membentuk kelompok.
dari pertanyaan vang diberikan guru siswa bersama
kelompok berdiskusi untuk memberikan jawabannya™

Setelah memberikan jawaban sementara kemudian guru

membentuk siswa menjadi beberapa kelompok.

~ Gambar 4.13
Guru membentuk siswa dalam kelompok

Guru memberikan LKPD pada setiap kelompok, siswa
diminta untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang ada di

LKPD siswa.
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Gambar 4.14
Siswa berdiskusi dengan kelompok

Setelah  mendapatkan  hasil  diskusi  Kemudian  siswa
mencatat jawaban dikolom vang telah disediakan,  dari

pertanyaan tersebut lalu siswa mempresentasikan hasil diskusi

dengan kelompok.

Gambar 4.15
Siswa mempresentasikan hasil diskusi

Kemudian setelah mempresentasikan guru memberi aplus
atau penghargaan kepada siswa vang telah selesai presentasi.
Setelah seluruh kelompok selesai presentasi kemudian guru
meminta siswa untuk kembali duduk ketempat masing-masing.

Guru menyimpulkan materi serta bertanya jawab dengan siswa,
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selanjutnya guru membagikan soal evaluasi vang telah dibuat oleh

guru dan dikerjakan oleh siswa sendin tidak berkelompok.

¢) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir dilakukan selama (£ 10 menit), guru
bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. Setelah semua
selesal mengerjakan tugas vang diberikan oleh guru, guru
meminta siswa untuk mengumpulkannya. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang
belum mereka pahami. Kemudian guru menutup pembelajaran
dengan mengucapkan hamdallah bersama-sama dan siswa berdoa
untuk menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.

d) Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Siklus I Pertemuan I1:

Tabel 4.5
Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Siklus II Pertemuan 11
MNo Skor Nilai Siswa
Kategori Jumlah Siswa
1 90-100 Sangat Kritis 4
2 BB koritis 7
3 T0-79 Cukup Kritis 2
4 a9 Kurang Kritis 1
Jumlah siswa 14
Jumlah Nilai 1.173
Rata-rata 84
Jumlah yang tuntas 13 93%
Jumlah vang tidak tuntas 1 T

Berdasarkan  tabel 4.5 Berdasarkan tabel 4.2 dapat
diketahui siswa yang tuntas sebanyak 13 orang siswa dari jumlah
keseluruhan siswa sebanyak 14 orang siswa. Siswa vang
memperoleh kategori sangat kritis terdapat 4 orang siswa dengan

inisial nama SSF, SA, ZN dan Z5 pada kategori kritis terdapat 7
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orang siswa dengan inisial nama MI, MF, NPS, RZ, SF, SM, VS
pada kategori cukup kritis terdapat 2 orang siswa dengan inisial
nama MA dan RYN pada kategori kurang kritis terdapat |
orang siswa dengan inisial nama AS.
¢. Tahap observasi pembelajaran siklus 11
Kegiatan observasi berlangsung selama kegiatan pelaksanaan
proses belajar mengajar. Hal yang diamati adalah aktivitas guru selama
menerapkan dan mengikuti proses pembelajaran tema melalui model
Inkuiri Terbimbing. Pengamatan aktivitas guru dilakukan oleh observer 1
adalah guru kelas ibu Rasinah, 5.Pd kemudian pengamatan dinilai
berdasarkan tabel pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing.
1) Aktivitas guru siklus 11
Aktivitas gurn dalam proses pembelajaran di kelas V dengan
menggunakan model Inkuiri Terbimbing dapat dilihat dari hasil
observasi pada siklus Il pertemuan [ vang dilakukan Senin 22 Mei
2023 diketahui bahwa dalam proses pembelajaran secara umum sudah
sesuai dengan RPP. Hasil pengamatan observer 1 pada pertemuan
pertama menyimpulkan bahwa seluruh proses pembelajaran dilalui
sesuai dengan RPP, dan tingkat respon siswa dalam menjawab
pertanyaan apersepsi dan motivasi yang diberikan guru meningkat
guru  telah membimbing seluruh anak sehingga seluruh  anak

menunjukkan adanya berpikir secara kritis. Guru telah memberikan
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kesempatan kepada seluruh siswa motivasi untuk pecaya dan berani
dalam memberikan pertanyaan ketika menyimpulkan pelajaran,
sehingga guru dapat mengetahui seberapa besar kemampuan siswa
menguasai materi yang telah dipelajari.

Pada pertemuan II yang dilakukan pada selasa 29 Mei 2023
secara keseluruhan proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan
RPP. Dari catatan observer disimpulkan bahwa aktivitas guru Hasil
pengamatan pada siklus Il pertemuan II dapat disimpulkan bahwa
aktivitas guru secara keseluruhan telah berjalan dan terlaksana dengan
baik. Guru telah melaksanakan aktivitas belajar mengajar sudah sesuai
dengan RPP dan juga telah menerapkan langkah-langkah model
Inkuiri Terbimbing dalam melaksanakan pembelajaran serta guru
telah memberikan motivasi kepada seluruh siswa untuk bertanya
ketika menyimpulkan pelajaran sehingga guru dapat mengetahui
berapa besar kemampuan siswa dalam materi yang dipelajari. Guru
telah mengawasi siswa mengerjakan evaluasi sehingga suasana kelas
menjadi lebih tertib dan siswa saling bekerja sama satu sama lainnya

2) Aktivitas Siswa siklus 11

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model
Inkuiri Terbimbing dilihat dari hasil observasi siklus | pertemuan Il
yang dilaksanakan pada senin 22 Mei 2023. Diketahui bahwa dalam
proses pembelajaran secara umum kegiatan siswa selama proses

pembelajaran berlangsung sesuai dengan vang diharapkan pada RPP.
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Pada aktivitas siswa mulai termotivasi untuk bertanya ketika
menvimpulkan pelajaran terlihat siswa telah mulai menjawab
apersepsi serta percaya diri dalam menyampaikan pertanyvaan pada
saat menyimpulkan pembelajaran sehingga guru dapat mengetahui
berapa besar kemampuan siswa dalam materi yang dipelajari.

Pada pertemuan Il yang dilakukan pada selasa 29 Mei 2023
Diketahui bahwa dalam proses pembelajaran secara umum kegiatan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan yang
diharapkan pada RPP. Dimana terlihat siswa sudah menjawab
pertanyaan apersepsi penuh percaya diri dan sudah termotivasi dalam
menyampaikan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahaminya
pada saat menyimpulkan pembelajaran.

d. Refleksi Siklus II

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi siklus II maka perlu
dilakukan refleksi untuk mengetahui kelemahan dan keberhasilan
pelaksanaan tindakan siklus II. Pada kegiatan pembelajaran keterampilan
berpikir kritis dengan menggunakan model Inkuiri Terbimbing sudah
baik dilakukan oleh guru. Guru sudah berhasil mengelola kondisi kelas
agar tetap tertib, siswa juga sudah terlihat aktif dan semangat mengikuti
pembelajaran siswa juga sudah menjawab pertanyaan apersepsi vang
disampaikan oleh guru serta sudah mampu memberikan pertanyaan saat
menyimpulkan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil observasi

pengamat yang menyatakan bahwa aktivitas guru ketika melakukan
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pelaksanaan tindakan dengan menggunakan model Inkuiri Terbimbing
telah mencapai nilai KKM 70. Hasil refleksi pada siklus 11 setelah
diadakan diskusi dengan peneliti dan observer diputuskan untuk dapat
ditulis menjadi laporan hasil penelitian.
C. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus
Perbandingan keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan model
Inkuiri Terbimbing pada tema 8 sub tema 2 kelas V UPT SD Negeri 018
Langgini pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada table berikut
Table 4.6

Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V UPT 5D Negeri
018 Langgini pada Siklus I Dan 11

Skor Kategori Siklus 1 Siklus 11
Pl PlI Pl Pll
T TT T TT T TT T T
90-100 Sangat Kritis - 2 4 4 -
80-89 Kritis 1 - 3 - 4 7 -
TF0-79 Cukup Kritis 5 - 3 - 3 2 -
(3] Kurang Kritis - 5 - 5] - 3 - 1
Jumlah ] G 8 6 11 3 13 I
Perentase 43% | 57% | 57% | 43% | 9% | 21% | 93% | 7%
Ket: T : Tuntas

TT  :Tidak Tuntas

Berdasarkan table 4.6 terdapatnya peningkatan pada keterampilan berpikir
kritis menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada kelas V UPT
SD Negeri 018 Langgini. Diketahui bahwa nilai siswa pada siklus [ pertemuan
I sebesar 43% dan mengalami peningkatan pada pertemuan Il sebesar 57%
secara klasikal. Mengalami peningkatan pada siklus 11 pertemuan 1 sebesar 79%
secara klasikal. Untuk mengetahui perkembangan keterampilan berpikir kritis
siswa kelas WV UPT 5D Negeri 018 Langgini secara jelas dapat dilihat pada

table 4.7 berikut.
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Table 4.7
Keterampilan berpikir kritis siswa kelas V UPT 5D Negeri 018 Langgini
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus 11

Keterangan | Data Siklus 1 Siklus I1
Awal [ pertemuan 1 Pertemuan Pertemuan I | Pertemuan 11
11
Prentase 20% 43%, 57% 79% 93%

Klasikal
{Sumber: Data Hasil Keterampilan Berpikir Kritis, 2023)

Berdasarkan data table 4.7 di atas menunjukkan bahwa persentase
keterampilan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan. Berdasarkan pratindakan siswa (29%) dengan jumlah siswa yang
tuntas 4 orang siswa. Mengalami peningkatan pada siklus I pertemuan [ (43%)
dengan jumlah siswa tuntas 6 orang siswa . kembali mengalami peningkatan
pada pertemuan Il menjadi (57%) dengan jumlah siswa yang tuntas 8 orang
siswa. Pada siklus dua pertemuan I mengalami peningkatan (79%) dengan
jumlah siswa vang tuntas 11 orang siswa. Pada pertemuan II mengalami
peningkatan sebesar (93%) secara klasikal dengan jumlah siswa vang tuntas 13
orang siswa.

Hasil keterampilan berpikir kritis siswa dinilai berdasarkan aspek indikator
berpikir kritis. Dalam keterampilan berpikir kritis terdapat aspek yang harus
dicapai oleh siswa wvaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, menyimpulkan, mengatur strategi-taktik. Berdasarkan
indikator aspek keterampilan berpikir krittis siswa yang mendapatkan nilai 100
yaitu siswa yang mampu memberikan penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, menyimpulkan dan mengatur  strategi dan taktik.
Sedangkan nilai siswa vang terendah yaitu 25 hal ini disebabkan karena siswa

mengalami kesulitan belajar.
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Pada siklus [ pertemuan I diperoleh hasil keterampilan berpikir kritis
berdasarkan indikator :

1. Indikator memberikan penjelasan sederhana dari 14 orang siswa jumlah
siswa vang mampu memberikan penjelasan sederhana 6 orang siswa
dengan inisial nama MI, MF, RYN, SM, SSF dan SA, jumlah siswa yang
belum mampu memberikan penjelasan sederhana berjumlah 8 orang siswa
dengan inisial nama AS, MA, NPS, RZ, SF, VS, ZN dan

2. Indikator membangun keterampilan dasar dari 14 orang siswa jumlah siswa
yang mampu membangun keterampilan dasar 5 orang siswa dengan inisial
nama MI, MF, RYN, 55F dan SM, jumlah siswa vang belum mampu
membangun keterampilan dasar berjumlah 9 orang siswa dengan inisial
nama AS, MA, NPS, RZ, SF, SA, V5, ZN dan Z5S.

3. Indikator menyvimpulkan dari 14 orang siswa jumlah siswa yang mampu
menyimpulkan 13 orang siswa dengan inisial nama AS, MI, MF, NPS, RZ,
RYN, SSF, SF, SM, SA, VS, ZN dan ZS, jumlah siswa yang belum mampu
menyimpulkan berjumlah 1 orang siswa dengan inisial nama MA.

4. Indikator mengatur strategi dan taktik dari 14 orang siswa jumlah siswa
yang mampu mengatur strategi dan taktik 9 orang siswa dengan inisial
nama MI, MA, MF, RZ, RYN, 55F, SM, SA dan Z5, jumlah siswa yang
belum mampu mengatur strategi dan taktik berjumlah 5 orang siswa dengan
inisial nama AS, NP5, SF.VS dan ZN
Pada siklus | pertemuan II diperoleh hasil keterampilan berpikir kritis

berdasarkan indikator :
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Indikator memberikan penjelasan sederhana dari 14 orang siswa jumlah
siswa vang mampu memberikan penjelasan sederhana 11 orang siswa
dengan inisial nama MI, MA, NP5, RYN, SSF, SF, 5M, SA, VS5, ZN dan
ZS jumlah siswa yang belum mampu memberikan penjelasan sederhana
berjumlah 3 orang siswa dengan inisial nama AS, MF dan RZ.

Indikator membangun keterampilan dasar dari 14 orang siswa jumlah siswa
yang mampu membangun keterampilan dasar 9 orang siswa dengan inisial
nama AS, MI, MF, RZ, RYN, SSF, SA, ZN dan ZS jumlah siswa yang
belum mampu membangun keterampilan dasar berjumlah 5 orang siswa
dengan inisial nama MA, NP5, SF, SM dan V5.

Indikator menyimpulkan dari 14 orang siswa jumlah siswa yang mampu
menyimpulkan 10 orang siswa dengan inisial nama AS, ML, MA, MF, RZ,
S5F, SM, 5A, VS dan ZS  jumlah siswa yang belum mampu
menyimpulkan berjumlah 4 orang siswa dengan inisial nama NPS, RYN,
SF dan ZN.

Indikator mengatur strategi dan taktik dari 14 orang siswa jumlah siswa
yang mampu mengatur strategi dan taktik 9 orang siswa dengan inisial
nama MI, MA, MF, RZ, RYN, SSF, SA, ZN dan ZS jumlah siswa yang
belum mampu mengatur strategi dan taktik berjumlah 5 orang siswa dengan

inisial nama AS, NP5, 5F, SM, VS dan ZN
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Pada siklus II pertemuan I diperoleh hasil keterampilan berpikir kritis
berdasarkan indikator :

1. Indikator memberikan penjelasan sederhana dari 14 orang siswa jumlah
siswa yang mampu memberikan penjelasan sederhana 11 orang siswa
dengan inisial nama MI, MF, NPS, RZ, RYN, SSF, SM, SA, VS, ZN, dan
Z5 jumlah siswa yang belum mampu memberikan penjelasan sederhana
berjumlah 3 orang siswa dengan inisial nama AS, MA dan SF.

2. Indikator membangun keterampilan dasar dari 14 orang siswa jumlah siswa
yang mampu membangun keterampilan dasar 11 orang siswa dengan inisial
nama AS, MI, MA, RZ, RYN, 55F, SF, SA, VS ZN dan ZS jumlah siswa
yang belum mampu membangun keterampilan dasar berjumlah 5 orang
siswa dengan inisial nama MF, NPS dan SM.

3. Indikator menyimpulkan dari 14 orang siswa jumlah siswa vang mampu
menyimpulkan 14 orang siswa dengan inisial nama AS, MI, MA, MF, RZ,
SSF, SM, SA, VS, ZS NPS, RYN, SF dan ZN.

4. Indikator mengatur strategi dan taktik dari 14 orang siswa jumlah siswa
yang mampu mengatur strategi dan taktik 8 orang siswa dengan inisial
nama MF, NPS, RZ, SSF, SF, SA, ZN dan ZS jumlah siswa yang belum
mampu mengatur strategi dan taktik berjumlah 6 orang siswa dengan inisial
nama AS, MI, MA, RYN, SM, dan V5.

Pada siklus II pertemuan II diperoleh hasil keterampilan berpikir kritis

berdasarkan indikator :
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I. Indikator memberikan penjelasan sederhana dari 14 orang siswa jumlah
siswa vang mampu memberikan penjelasan sederhana 14 orang siswa
dengan inisial nama AS, MA, MI, MF, NPS, RZ, RYN, 55F, SF, SM, SA,
VS, ZN, dan Z8S.

2. Indikator membangun keterampilan dasar dari 14 orang siswa jumlah siswa
yang mampu membangun keterampilan dasar 11 orang siswa dengan inisial
nama MI, MA, MF, NPS, RZ, SSF, SF, SA, VS, ZN dan ZS jumlah siswa
yang belum mampu membangun keterampilan dasar berjumlah 3 orang
siswa dengan inisial nama AS, RYN, dan SM.

3. Indikator menyimpulkan dari 14 orang siswa jumlah siswa vang mampu
menyimpulkan 11 orang siswa dengan inisial nama AS, M1, , MF, RZ, SSF,
SM, 5A, ZS NP5, RYN, SF dan ZN, jumlah siswa yang belum mampu
menyimpulkan 3 orang siswa dengan inisial nama MA, NP5 dan VS,

4. Indikator mengatur strategi dan taktik dari 14 orang siswa jumlah siswa
yang mampu mengatur strategi dan taktik 13 orang siswa dengan inisial
nama MI, MA, MF, NPS, RZ, RYN, SSF, SF, SM, SA, VS, ZN dan ZS
jumlah siswa yang belum mampu mengatur strategi dan taktik berjumlah 1
orang siswa dengan inisial nama AS

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan di atas
menjelaskan bahwa dengan menggunakan model Inkuiri Terbimbing secara
benar maka keterampilan berpikir kritis siswa menjadi lebih baik dan

meningkat. Hasil ini diperoleh karena dalam pembelajaran yang menggunakan
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model Inkuiri Terbimbing dimana siswa berpikir sendiri untuk menemukan
suatu hasil tertentu yang diharapkan oleh guru yang pelaksanaannya dilakukan
oleh siswa dengan petunjuk yang diberikan guru. Petunjuk vang diberikan oleh
guru bersifat pertanyaan — pertanyaan yang membimbing siswa untuk menuju
penemuan. Sehingga hasil penemuan sesuai dengan yang diharapkan oleh guru
dan sesuai dengan petunjuk yang diberikan Sumaryati & Hasanah, (2013: 59).
Hal ini akan banyak membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

Model  pembelajaran  Inkuiri  Terbimbing  merupakan  model
pembelajaran lebih mengutamakan pada proses mencari serta menemukan.
Materi pelajaran tidak langsung disampaikan oleh guru melainkan siswa
mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran. Saat proses pembelajaran
gurt  hanya membimbing serta menjadi fasilitator bagi siswa. Model
pembelajaran  Inkuiri Terbimbing melatih siswa untuk berfikir kritis dan
analitis sehingga siswa mampu menyelesaikan masalah. Melalui model
pembelajaran  Inkuiri Terbimbing  ini siswa  dapat  mengemukakan
pemikirannya, saling bertukar pendapat, dan bekerja sama Andrini (dalam
Dewanti et al., 2022:2010).

Berdasarkan hasil keterampilan berpikir kritis siswa, maka guru
menguraikan ada beberapa hal vang perlu dibahasa terkait penelitian yang

dilakukan, yaitu:
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1. Perencanaan keterampilan berpikir kritis menggunakan model Inkuiri
Terbimbing.

Pertemuan siklus | dan siklus II pembelajaran tema 8 sub tema 2
pada siswa kelas ¥V UPT SD Negeri 018 Langgini. Guru harus menyiapkan
perencanaan pembelajaran karena proses pembelajaran perlu direncanakan,
adapun perencanaan vang dilakukan guru dalam penelitian ini yaitu:
menyusun instrument penelitian berupa silabus pembelajaran, menyusun
RPP sesuai dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing, menyiapkan
lembar observasi guru dan lembar observasi siswa, meminta kesediaan wali
kelas V ibu Rasinah, 5.Pd dan teman sejawat Zakivah sebagai observer
selama proses pembelajaran, menyiapkan buku guru,buku siswa dan buku
tema & sub tema 2 sebagai pedoman pembelajaran, serta menyiapkan lembar
penilaian keterampilan berpikir kritis siswa.

Adapun komponen-komponen penting yang ada dalam rencana
pembelajaran meliputi: identitas, kompetensi inti (KI), kompetensi dasar
(KD), indikator, tujuan pembelajaran, materi pokok, langkah-langkah
pembelajaran (kegiatan awal, inti dan penutup), sumber pembelajaran, dan
penilaian. Setelah melalui proses perencanaan pembelajaran hingga
terlaksananya pembelajaran di  kelas dengan menggunakan model
pembelajaran  Inkuiri Terbimbing telah direfleksi untuk peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa. Jika tujuan dari keterampilan berpikir
kritis siswa belum terlaksana dengan baik, maka perlu dilakukan

perencanaan vang lebih baik pada siklus 1. Jadi setelah dilaksanakan
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melalui model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan diamati oleh peneliti
pada siklus I, maka guru akan menwviapkan perencanaan pembelajaran pada
siklus Il sehingga indikator keterampilan bepikir kritis siswa tercapai.

Peneliti juga mempelajari apa kelebihan dan kekurangan vang terjadi
di kelas sehingga pada saat tindakan di siklus II guru bisa merencanakan
untuk membimbing siswa menggunakan model pembelajaran  Inkuiri
Terbimbing pada saat mengajar dengan baik, karena dalam menggunakan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing juga memiliki kelemahan sehingga
perlu direfleksi pada pelaksanaan siklus II. Berdasarkan hasil keterampilan
berpikir kritis meningkat tidak terlepas dari perencanaan vang matang. Pada
perencanaan ini sudah terlaksana 100% mulai dari mempersiapkan silabus,
menyusun RPP, menyiapkan diri, menyiapkan lembar observasi aktivitas
guru  dan aktivitas siswa, menyiapkan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing, serta menyiapkan lembar penilaian keterampilan berpikir kritis.
. Pelaksanaan model Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran siklus I, pembelajaran
masih tergolong kurang aktif karena saat guru memberikan pertanyaan
untuk menggali dan membangun pengetahuan siswa, siswa takut dan malu-
malu sertab gugup saat diminta untuk menyvampaikan jawaban dan
pertanyaan apersepsi yang diberikan guru sehingga membuat kelas menjadi
tidak aktif. Guru/pendidik sangat berperan penting dalam suksesnya

pembelajaran dan suksesnya membimbing siswa aktif dalam pembelajaran.
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Hal seperti ini biasa terjadi ketika guru kurang memotivasi siswa untuk
lebih berani tampil untuk memberikan jawaban dar pertanyaan yang
diberikan guru. Jadi pada siklus | keterampilan berpikir kritis siswa masih
tergolong kategori kurang kritis sehingga dilaksanakan siklus IL.

Pada siklus II ini proses pembelajaran sudah berjalan dengan lebih
baik, karena siswa sudah biasa melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah vang terdapat dalam RPP. Pada saat proses pembelajaran
sudah banyak siswa yang memperhatikan indikator keterampilan berpikir
kritis siswa seperti siswa sudah mau mengeluarkan pendapat saat guru
memberikan pertanyaan apersepsi, bahkan siswa vang secara sendir aktif
bertanya pada guru mengenai materi yang belum dipahaminya. Siswa sudah
berani maju ke depan kelas tanpa rasa malu ataupun gugup, dan siswa sudah
mulai menunjukkan kepercayaan dirinya saat pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus I dan siklus II, dapat
simpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis melalui model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
kelas V UPT SD Negeri 018 Langgini.

. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Hasil kegiatan selama penelitian menggunakan model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing memiliki kelebihan dan juga kelemahan masing-masing
vang tercipta dari proses pembelajaran langsung, karena dipengaruhi oleh

kondisi kelas saat proses pembelajaran berlangsung dan juga pengolahan
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kelas yang dilakukan guru. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa
menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. pada siklus |
pertemuan | vang berjumlah 14 orang yang mencapai kategori yang telah
ditentukan peneliti vaitu kategori kritis dengan nilai minimal 70 sebanyak
6 siswa (43%) dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dapat dilihat bahwa nilai keterampilan berpikir kritis siswa
kelas V UPT SD Negeri 018 Langgini pada tindakan I mengalami
peningkatan pada pertemuan II menjadi (57%) secara klasikal.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus I yang
berjumlah 14 orang siswa, siswa yang mencapai kategori cukup kritis
dengan nilai minimal 70 sebanyak 13 siswa (93%) dan siswa yang tidak
mencapai kategori yang telah ditentukan peneliti sebanyak 1 siswa (7%)
dengan kategori kurang kritis. Dengan menggunakan model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing, dapat dilihat bahwa nilai keterampilan berpikir krittis
siswa kelas V UPT SD Negeri 018 Langgini pada tindakan siklus II
mengalami peningkatan apabila dibandingkan dengan nilai pada siklus .
Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus [ sebesar (43%)

dan meningkat pada siklus II menjadi (93%).
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Keterampilan berpikir kritis siswa dinyatakan tuntas apabila telah
mencapai kategori sangat kritis dan presentase secara klasikal minimal
mencapai 80%. Namun setelah penelitian ini selesai masih terdapat 1 orang
siswa dari 14 orang siswa dikelas tersebut yang dimana keterampilan
keterampilan berpikir kritisnya tidak mengalami peningkatan seperti siswa-
siswa lainnya dikarenakan satu hal lainnya.

Adapun siswa tersebut dengan inisial nama AS sangat sulit untuk
bernalar dalam menganalisis dan memecahkan masalah dikarenakan siswa
ini suka dibuly temannya sehingga dia kurang percaya diri, pendiam pada
saat proses pembelajaran berlangsung sehingga siswa ini  harus
mendapatkan penanganan dan pendekatan khusus baik dan guru disekolah
dan orang tua dirumah untuk menangani hal-hal yang menjadi penyvebab
tidak meningkatkanya keterampilan berpikir kritis siswa tersebut.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berpikir kritis siswa mengalami peningkatan dengan menggunakan model

Inkuiri Terbimbing. Adapun hasil analisis tersebut dapat memperkuat
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hipotesis tindakan yang diajukan yaitu “dengan menggunakan model inkuiri
terbimbing keterampilan berpikir kritis siswa dapat meningkat” jika
dihubungkan dengan penelitian terdahulu sebagaimana vang telah
dilaksanakan oleh Nurhayati et al., 2017, (Ayu & Agustiana, 2019) dan
(wati Suci Anggar, 2022) ditemukan peningkatan pada setiap pertemuan
sechingga penelitian terdahulu dengan penelitian ini hampir memiliki
kesamaan seperti model pembelajaran dengan bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan model
Inkuiri Terbimbing.

Proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model Inkuiri
Terbimbing terlihat siswa sudah terlihat aktif pada proses pembelajaran
vang mana siswa sudah mampu menjawab pertanyaan apersepsi vang
disampaikan guru serta siswa sudah mampu memberikan pertanyaan pada
saat menyimpulkan pembelajaran, dikarenan siswa mencari sendiri jawaban
dari pertanyaan vang diberikan guru sehingga siswa merasa percayva diri
pada saat menyampaikan dan menganalisis masalah vang diberikan dan
dapat membuat keputusan atau memberikan kesimpulan dari permasalahan
vang ada sehingga masalah yvang ada tersebut dapat dipecahkan. Itulah
temuan yang ditemukan peneliti pada saat melakukan penlitian dengan

menggunakan model Inkuiri Terbimbing.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilaksanakan selama dua siklus
dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas ¥V UPT 5D Negerni
018 Langgini tahun ajaran 2022-223, dapat ditingkatkan menggunakan model
pembelajaran  Inkuiri  Terbimbing. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Perencanaan pembelajaran  keterampilan  berpikir  kritis  sebelum
melaksanakan tindakan terdapat beberapa hal yang di persiapkan, vaitu : 1)
peneliti  menyusun silabus, 2) mempersiapkan RPP dengan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing yaitu membagi kelompok yang terdiri dari 4
kelompok dan membagikan LKPD, 3) mempersiapkan lembar observasi
aktivitas guru, mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa, 4) meminta
kesediaan guru kelas waitu Ibu Rasinah, S.Pd. untuk menjadi observer
aktivitas guru, 5) meminta kesediaan teman sejawat Zakiyah untuk menjadi
observer aktivitas siswa dan mempersiapkan lembar penilaian terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa.

Pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan model Inkuiri Terbimbing
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritisi pada setiap siklus. Dapat
dilihat dari hasil tes evaluasi keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil

penelitian pada siklus | pertemuan menunjukkan ada 6 orang siswa

84
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(43%) yang mencapai kategori cukup kritis dengan nilai minimal 70.
Sedangkan hasil penelitian pada siklus | pertemuan Il menunjukkan ada 8
orang siswa (57%) yang mencapai kategori cukup kritis dengan nilai minimal
70. Hasil penelitian pada siklus II pertemuan I menunjukkan ada 11 orang
siswa (79%) yang mencapai kategori cukup kritis dengan nilai minimal 70.
Sedangkan pada siklus II pertemuan Il menunjukkan ada 13 orang siswa (93%)
yang mencapai kategori cukup kritis dengan nilai minimal 70.

Proses pembelajaran keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan
model Inkuiri Terbimbing di kelas V UPT SD Negeri 018 Langgini mengalami
peningkatan yaitu, siswa sudah bisa meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Siswa mampu
memberikan penjelasan sederhana, siswa mampu membangun keterampilan
dasar, siswa mampu menyimpulkan dan siswa mampu mengatur strategi dan
taktik.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan model Inkuiri Terbimbing peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan yang lebih
bagus baik dalam sarana prasarana, proses pembelajaran, dan hal-hal yang
dapat menunjang dan memperbaiki mutu pendidikan. Kepala sekolah juga

hendaknya memberikan pelatihan bagi para guru dalam menggunakan
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model pembelajaran yang bermacam-macam agar dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa maupun keahlian dan keterampilan siswa
vang lain.

. Bagi Guru

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing merupakan salah satu model yang
dapat dipilih dan digunakan saat pembelajaran oleh guru-guru agar
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Guru dapat memanfaatkan
model pembelajaran yang lebih bervariasi dan menyesuaikan dengan materi
agar pembelajaran memberikan dampak positif dan lebih bermakna bagi
siswa.

. Bagi Siswa

Siswa sebaiknya dapat mengulang materi pembelajaran yang telah dipelajar
di kelas ketika telah berada di rumah, supaya siswa dapat menguasai dengan
baik materi apa yang telah diberikan oleh guru. Dan siswa diharapkan lebih
memperhatikan guru pada saat memberikan materi pembelajaran, agar
materi yang disamapaikan guru dapat dimengerti dan dipahami oleh siswa
dengan baik.

. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
sebagai bekal untuk menjadi calon guru baik.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti vang ingin melakukan penelitian dengan jenis model yang

sama disarankan untuk lebih memperhatikan waktu dalam melaksanakan
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proses pembelajaran. Pembelajaran harus berjalan dengan efektif dan efisien
sesual  dengan waktu vang telah ditentukan. Peneliti juga Tharus
memperhatikan langkah dari model pembelajaran Inkuiri Terbimbing agar

pembelajaran berjalan dengan baik.
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